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ABSTRAK

Instagram merupakan suatu platform yang sedang populer dikalangan generasi Z,
dimana mereka menjadi pemilih muda sebagian dari 22,85% total pemilih yang
mendominasi di DPT pada pemilihan umum serentak 2024. Literasi politik tentunya
diperlukan bagi calon pemilih untuk dapat menentukan sosok kepemimpinan yang
dikehendaki. Berita-berita terkait pemilu 2024 aktif disajikan media massa dalam
Instagram untuk memenuhi kebutuhan generasi digital native atas informasi baru dan
terkini. Mahasiswa dipercaya mampu untuk berpikir kritis dan bijak dalam memilah
informasi. Oleh sebab itu, menarik untuk dikaji komunikasi politik yang terkandung pada
konten media massa khususnhya apakah terdapat pengaruh Official Account Instagram

@narasinewsroom terhadap literasi politik gerenari Z.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif melalui pengumpulan data
berupa kuesioner yang dibagikan kepada 83 mahasiswa/i limu Politik UIN Walisongo
tahun akademik 2019-2022 dengan jumlah 41 laki-laki dan 42 perempuan. Kemudian
untuk teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Landasan teori yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu konsep komunikasi politik dan literasi politik.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diolah menggunakan aplikasi SPSS
dengan uji regresi linier sederhana menunjukan simpulan bahwa terdapat pengaruh Official
Account Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik generasi Z. Diketahui dari
nilai yang didapat yaitu Friung Sebesar 65,237 dengan nilai signifikan 0,001 yang diartikan
< 0,05. Selanjutnya, hasil penenlitian ini juga memperlihatkan adanya pengaruh Official
Account Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik generasi Z sebanyak 44,6%,
dengan sisa 55,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Berdasarkan analisis
gender menunjukan bahwa laki-laki memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan
perempuan. Demikian, pengaruh Instagram terhadap literasi politik bergantung juga pada

sikap dan pola mahasiswa dalam mengonsumsi media dan karakter pribadi masing-masing.

Kata Kunci : Instagram @narasinewsroom, Pemilu 2024, Literasi Politik, Generasi Z
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara global, pemilihan umum menggambarkan keragaman budaya,
politik dan sosial pada suatu negara. Dengan adanya perbedaan baik signifikan
atau tidak, pemilihan umum bertujuan memberi kesempatan bagi tiap warga
negara untuk memilih pemerintahan yang mereka inginkan dan menjadi bagian
dalam aktivitas demokrasi. Berbeda dengan Amerika Serikat, pemilihan umum
yang dilakukan di Indonesia merupakan pemilihan langsung oleh rakyat untuk

menentukan siapa presiden yang terpilih.

Pemilihan umum di Indonesia merupakan pemilihan yang diselenggarakan
untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Pemilihan umum
dilaksanakan secara serentak baru kali kedua untuk tahun 2024 nanti.
Sebelumnya di tahun 2019, pemilihan yang memuat 5 suara tersebut sudah
pernah dilakukan dalam satu hari yang sama dengan artian pemilihan serentak.

Memasuki tahun-tahun persiapan pemilu 2024, selaku Ketua Komisi
Pemilihan Umum (KPU), Hasyim Asy’ari mengumumkan bahwa tahapan
pemilihan umum (pemilu) 2024 resmi dimulai sejak 14 Juni 2022. Dilengkapi
dengan perilisan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 3 Tahun 2022
yang berisi tahapan dan jadwal penyelenggaraan pemilu 2024 (R. K. Dewi
2022). Telah ditetapkan juga bahwa hari pemungutan suara untuk pemilu 2024
jatuh pada tanggal 14 Februari 2024 (PKPU No 3 Tahun 2022).

Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada pemilu 2024 mencapai
204.807.222 pemilih yang terdiri dari beberapa generasi. Dikatakan bahwa
generasi muda yang telah mendominasi pada data DPT. Generasi tersebut salah
satunya sekitar 46.800.161 orang atau setara 22,85% pemilih merupakan
genersai Z (Muhamad 2023). Generasi Z adalah kelompok orang dengan tahun
kelahiran diantara tahun 1995-2010 (Bencsik, Csikos, and Juhez dalam Putra



2016). Pada pemilu 2019, generazi Z adalah salah satu golongan yang
didambakan hak pilihnya oleh kedua pasangan calon (El Qudsi and Syamtar
2020). Bertambahnya tahun di pemilu 2024 nanti, generasi Z juga dikatakan
menjadi kelompok generasi muda yang lebih perlu dipikat hak suaranya.

Jika membahas generasi Z, maka tidak luput juga dengan halnya media
sosial. Perkembangan teknologi internet tidak bisa dihindari, sebaliknya
semakin dibutuhkan dikehidupan masyarakat saat ini. Melalui laporan We Are
Social, per Januari 2022 platform Instagram sebagai media sosial dengan
penggunaan tertinggi kedua dengan capaian 84,8% (Mahdi 2022). Dari laporan
NapoleonCat yang dirilis oleh Statista bahwa pengguna Instagram menurut usia
didominasi oleh usia 18-24 tahun dengan presentase 38,3%. Dimana usia

tersebut masuk dalam kategori generazi Z (Nurhayati 2022).

Gambar 1. 1 Instagram User Menurut Kelompok Usia

Sumber: Statista.com

Hubungan antara isu politik, generasi Z dan media sosial Instagram tidak
lepas dari peran media massa. Melalui survey Lembaga Penelitian Masyarakat
Milenial (LPMM) yang melibatkan 2.181 generasi Z dan milenial di 34 provinsi
yang tersebar di Indonesia. Dalam survey menunjukan sebesar 64,2% gen Z
dapat menemukan, menganalisis, dan berpendapat mengenai situasi politik
yang sedang hangat bicarakan melalui media sosial, sedangkan 57,7% untuk

milenial yang mengikuti situasi politik melalui media sosial (Kaltimtoday



2022). Instagram menjadi media sosial teratas untuk mengaskses berita di
kalangan generasi Z (Nurlaela 2022). Dapat dikatakan Instagram mampu
menjadi ventilator penting bagi generasi Z dalam asupan informasi terkait isu-
isu politik (EI Qudsi and Syamtar 2020). Kecanggihan fitur yang ditawarkan
oleh Instagram saat ini, secara sadar telah dimanfaatkan oleh berbagai pihak.
Lembaga media massa berkembang masuk dalam media Instagram untuk
kegiatan penyebaran informasi politik seperti yang dilakukan oleh official
account Instagram @narasinewsroom.

Narasi Newsroom adalah salah satu program andalan dari PT Narasi Media
Pracaya yang diketahui dengan nama startup Narasi.tv serta dikenal juga dengan
slogan yang tertera di bio Instagramnya yaitu “#JadiPaham”. Najwa Shihab,
Dahlia Citra dan Catharina Davy bersama-sama mendirikan Narasi.tv sejak
2017 sebagai perusahaan berbasis digital platform yang berfokus pada
jurnalisme dan media massa (Ayu et al. 2021). Melalui podcast BEGINU
dengan tema “Menciptakan Narasi sebagai Ruang Anak Muda”, Najwa berkata
bahwa:

“Narasi.tv sejak awal targetnya anak muda, konten-konten kita
rancang secara spesifik untuk menjawab kebutuhan anak muda. Bukan
hanya dari sisi konten, kita dari dulu percaya bahwa harus ada ruang atau
wadah mereka bergerak mengaktualisasikan diri.”’(Muliya and Firdaus
2022)

Dari ungkapan diatas, dapat dimaknai bahwa Narasi ada untuk mendorong
generasi muda seperti generasi Z yang dijuluki digital native berperan aktif
dalam kehidupan sosial masyarakat.

Narasi Newsroom adalah program Narasi yang berfungsi sebagai news
outlet. Program ini tidak hanya disalurkan melalui kanal website Narasi.tv saja,
melainkan memiliki beberapa media sosial untuk menyebarkan informasi lebih
luas. Tayangan pada program ini mulai dari lifestyle, hiburan, edukasi,
kesehatan, hingga sosial politik yang terjadi baik dalam negeri maupun luar
negeri. Pemanfaatan media sosial oleh Narasi dalam program Narasi Newsroom

menggunakan media Instagram, Twitter, dan Youtube. Popularitas akun



Instagram @narasinewsroom sejalan dengan banyaknya minat masyarakat
sebagai pengguna media sosial tersebut, pertanggal 3 April 2023 Official
Account Instagram @narasinewsroom telah memiliki £1.000.000 pengikut.
Diikuti oleh media sosial lain dari Narasi Newsroom yaitu Youtube dengan
+983.000 subscribers dan Twitter memiliki £187.200 pengikut. Melalui data
tersebut, Official Account Instagram @narasinewsroom menjangkau massa
lebih banyak atau bisa dikatakan lebih populer dibandingkan media sosial
Youtube dan Twitter.

Sejalan dengan kepopuleran akun Instagram Narasi Newsroom terlihat
adanya dorongan dari konten yang disajikan oleh tim jurnalis. Akun tersebut
menayangkan beberapa konten Narasi diantaranya: Narasi Daily, Narasi
Explains, Buka Data, Buka Mata, Suara Penentu, dll. Melihat Official Account
Instagram @narasinewsroom, postingan yang mendominasi adalah konten
kreatif dalam bentuk video dan foto/teks bergambar baik pada fitur reels atau
feed.

Keunggulan dari program Narasi Newsroom dibanding dengan news media
lainnya, ditunjukan dari segi kualitas, rasio, dan intensitas dalam mengunggah
konten berita. News media seperti IDNTimes dan Liputan6.com, beberapa kali
masih menayangkan konten dalam format horizontal dalam Instagram Reels,
dimana fitur ini dibuat untuk menyuguhkan video dalam format vertical
sehingga lebih nyaman untuk dinikmati oleh digital native (Mulier dalam
Salsabila, Yudhapramesti, and Nusantara Bakry 2023). Selain itu, dalam kurun
waktu 24 jam, Instagram Narasi Newsroom dapat mengunggah 6-15 postingan
atau konten. Ditambah dengan padupadan teks, gambar dan audio (konsep
multimedia) pada konten yang disuguhkan official account Instagram
@narasinesroom membuat konten terlihat lebih menarik dari News media
lainnya yang terkesan mainstream (Salsabila, Yudhapramesti, and Nusantara
Bakry 2023).

Sejak resmi dimulainya tahapan pemilihan umum 2024 pada Juni 2022 lalu,
pemberitaan seputar kontestasi politik di media massa aktif bermunculan.

Pemberitaan terkait pemilihan umum 2024 yang disediakan pada Official



Account Instagram @narasinewsroom didominasi oleh tanda tagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024. Penelitian ini berfokus pada konten yang
menggunakan dua tagar tersebut dalam kurun waktu dimulainya tahapan pemilu
Juni 2022 hingga hari pemungutan suara yaitu 14 Februari 2024. Atas dasar
tersebut, Instagram Narasi Newsroom dipilih sebagai media yang hendak
diteliti pada penelitian ini

Komunikasi politik terjadi melalui konten-konten berita sosial-politik yang
diterbitkan oleh para jurnalis di akun resmi media massa mereka. Konsep
komunikasi politik tersebut berupa jurnalis sebagai komunikator profesional,
konten berita yang berisi pesan politik, Instagram sebagai media komunikator,
generasi Z menjadi sasaran khalayak politik, dan respon publik bagian dari efek
politik. Kemudian, postingan-postingan di Instagram secara langsung
menghasilkan komunikasi massa untuk dikonsumsi masyarakat pengguna
Instagram khususnya generasi Z. Media massa berlaku aktif dalam meliput
fenomena politik yang terjadi, sehingga secara signifikan berdampak pada
pendidikan politik untuk masa depan (Yodiansyah 2017).

Dalam menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab generasi Z dalam
kehidupan bernegara dapat dilakukan melalui media literasi. Sebagai calon
pemilih, mereka menerima paparan aktif dari konten media yang
menggambarkan kontestan politik tertentu secara positif dapat menarik mereka
untuk mendukung tokoh politik tertentu (Nur 2020). Alhasil media sosial
menjadi salah satu sarana berpolitik yang dapat memberi peran pada
pengembangan melek politik politik masyarakat, serta sejalan dengan
pembangunan kualitas demokrasi suatu bangsa (Pradana 2017). Dari
pengetahuan politik, kesadaran politik, dan partisipasi politik inilah yang
membentuk sebuah literasi politik generasi Z.

Konten bertema pemilihan umum 2024 pada Instagram tidak luput dari
perhatian mahasiswa, yang saat ini juga merupakan generasi Z. Dari survey
profil internet Indonesia 2022 menunjukan 99,26% yang berprofesi pelajar dan
mahasiswa merupakan pengguna aktif internet. Diikuti dengan alasan

penggunaan internet sebesar 98,02% untuk mengakses media sosial (APJII



2022). Menjadi salah satu media sosial yang sering digunakan, Instagram
didominasi oleh pengguna usia mahasiswa yaitu 18-24 tahun. Pada kelompok
usia tersebut juga dikategorikan masuk sebagai Daftar Pemilih Tetap yang
artinya memiliki hak memilih untuk pemilu 2024. Mahasiswa sebagai pemilih
muda dan sebagian pemilih pemula, generasi Z pastinya membutuhkan sebuah
saluran untuk mencari informasi politik penjelang pemilu 2024. Media sosial
sebagai platform utama yang digunakan pemilih pemula untuk mengenal dan
belajar dunia politik khususnya dalam menentukan pilihan calon presiden.
Pemilih pemula dikatakan mampu bersikap kritis terhadap berita politik yang
mereka konsumsi (Prasetyawan 2020).

Permasalahan pemilu 2024 yang muncul di Instagram tidak awam bagi
mahasiswa ilmu politik sebab ilmu-ilmu dasar politik yang dimuat pada mata
kuliah memiliki sangkut paut dengan pemilihan umum. Sebagian mahasiswa
saat ini merupakan pemilih pemula pada pemilu 2024 dan sebagian lagi
merupakan kali kedua dalam pemilihan serentak, sebab mereka berada pada
tahun kelahiran 2005-1999. Dalam penelitian ini ditetapkan mahasiswa ilmu
politik UIN Walisongo sebagai subjek penelitian. Dipilihnya Kampus UIN
Walisongo sebagai tempat penelitian, untuk mengetahui apakah Instagram
@narasinewsroom berpengaruh pada literasi politik generasi Z yang belum

pernah dibahas sebelumnya.

Studi terkait instagram dan literasi politik sesungguhnya sudah ada pada
penelitian terdahulu, salah satunya dilakukan oleh Siti Zahra Rahmadini (2021)
tentang Pengaruh Official Account Instagram Tirtoid Terhadap Literasi Politik
Generasi Milenial yang menyatakan bahwa Official Account Instagram Tirtoid
dipandang sebagai media berita sekaligus edukasi politik yang dilihat dari sisi
penyajian informasi, infografis dan gaya bahasa, serta dikatakan berpengaruh
baik terhadap literasi politik masyarakat yang mencakup pengetahuan politik,

kesadaran politik, dan partisipasi politik.

Kemudian, penelitian terkait Instagram dan komunikasi politik

dilakukan oleh Winda Kustiawan, Zulita Mega Aggrany, Rita Damayanti



Silitonga, Rindy Winanti, dan Joni Romaito Rotonga yang membahas akun
instagram @narasinewsroom dalam aktivitas komunikasi politik. Literatur ini
menunjukan bahwa Instagram @narasinewsroom berperan sebagai platform
penyalur antara komunikator politik dan komunikan yang dipercaya
menampilkan berita faktual, sehingga khalayak meyakini bahwa informasi yang
disajikan bersih tanpa unsur kepentingan politik dan memberi peluang khalayak

untuk dapat beropini secara daring (Kustiawan et al. 2022).

Melalui penjelasan diatas, penelitian terkait Instagram Narasi Newsroom
belum banyak dilakukan, terutama dalam pemberitaan politik seputar pemilihan
umum 2024. Selain untuk mengisi gap research penelitian sebelumnya, juga
memberi perbaharuan pada penelitian dan substansi pada bidang media sosial
dengan konsep komunikasi politik dan literasi politik. Demikian, peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Official Account Instagram
@narasinewsroom Terhadap Literasi Politik Generasi Z (Studi Pada
Mahasiswa Ilmu Politik UIN Walisongo)”.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas, penelitian ini menetapkan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Official Account Instagram @narasinewsroom

terhadap literasi politik Generasi Z?

2. Seberapa besar pengaruh Official Account Instagram @narasinewsroom

terhadap literasi politik Generasi Z?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh Official Account

Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik Generasi Z.

2. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh Official Account Instagram

@narasinewsroom terhadap literasi politik Generasi Z.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini memberi sebuah

motivasi generasi Z mengenai pentingnya literasi politik dan menjadi acuan



ilmiah dalam kajian ilmu politik yang berkaitan dengan kesadaran politik,
pengetahuan politik, dan partisipasi politik masyarakat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Hasil dari penelitian ini memiliki harapan dapat diterapkan oleh
pihak universitas dan masyarakat sebagai acuan informasi terkait pengaruh
Official Account Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik
generasi Z.

2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan berkaitan
dengan kajian ilmu politik yang berfokus pada konsep komunikasi politik
dan literasi politik. Serta memberi wawasan masyarakat terkait dengan
bagaimana Official Account Instagram @narasinewsroom memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap literasi politik generasi Z.

E. Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan penelitian
ini khususnya dalam pembahasan akun Instagram Narasi Newsroom terhadap
literasi politik generasi Z dapat dikaji melalui tinjauan pustaka ini. Peneliti
merujuk pada beberapa penelitian terdahulu dengan topik yang berdekatan, hal
ini memiliki tujuan untuk menemukan celah literatur terdahulu sebagai bahan
pembaharuan kajian penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang
peneliti gunakan:
1. Instagram

Pertama, Rani Nuspira melakukan penelitian tentang Instagram
@pinterpolitik sebagai media pendidikan politik dari presepsi milenial.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mencermati pandangan
mahasiswa dari sisi milenial dalam menjadikan Instagram pinter politik
sebagai pembantu proses pendidikan politik mereka. Menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan konsep persepsi, media sosial,
pendidikan politik dan generasi milenial. Hasil penelitian ini adalah akun
Instagram “pinterpolitik” menjadi salah satu rujukan dalam mencari

informasi-informasi politik, dilihat dari interaksi mahasiswa-mahasiswa di



Kota Makassar. Akun Instagram “pinterpolitik” telah memberi pengaruh
tinggi terhadap pemahaman, minat, ketertarikan terhadap politik dan
tindakan-tindakan setelah mengakses akun “pinterpolitik”. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu akun Instagram @pinterpolitik memiliki tiga aspek
persepsi meliputi kognisi, afeksi, dan konasi yang saling berinteraksi dan
membuktikan adanya peran akun @pinterpolitik dalam proses pendidikan
politik generasi milenial (Nuspira 2022).

Kedua, literatur dari Putri Hikari Syaumi terkait pengaruh
penggunaan Instagram terhadap partisipasi politik offline melalui ekspresi
politik media daring. Mempunyai tujuan untuk melihat keadaan interaksi
sosial dan akses berita pada penggunaan Instagram dalam mempengaruhi
partisipasi politik. Pendekatan kuantitaif diterapkan dengan metode angket
yang difokuskan pada pemilih muda yang merupakan pemilih tetap di
Pilgub Jabar 2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi sosial dan
ekspresi politik media daring memiliki hubungan kuat dan positif, serta
penggunaan media sosial dalam mengakses berita juga terbilang positif
yang dapat mendorong pemilih muda untuk mengeksresikan diri terkait
politik. Secara signifikan ekspresi politik media daring berpengaruh
terhadap partisipasi politik offline yang dapat dikatakan bahwa tingginya
tingkat ekspresi politik akan membuat tingkap partisipasi politik offline
meningkat. Kesimpulan penelitian ini dikatakan ada pengaruh penggunaan
internet dalam mencari informasi atau mengakses berita di instagram
terhadap partisipasi politik offline melalui ekspresi politik berupa kegiatan
diskusi antar pengguna internet dalam media daring (Syaumi 2018).

Ketiga, penelitian oleh Anastasia Anjani yang mengulik akun
Instagram @pinterpolitik sebagai platform literasi digital. Bertujuan dalam
menjelaskan dan mendeskripsikan pemanfaatan Instagram oleh Pinter
Politik dalam mengomunikasikan literasi politik menjelang pilpres 2019
pada milenial. Jenis penelitian yang diterapkan deskriptif kualitatif dengan
konsep social media use, media sosial dan pengetahuan politik, serta literasi

digital. Literasi politik dalam Instagram @pinterpolitik dilakukan dalam



tiga cara yaitu (1) pengetahuan dikemas dengan infografis sesuai dengan
kebutuhan informasi calon pemilih, (2) keterampilan dilakukan jurnalis
dengan menerapkan jurnalisme intepretic, dan (3) sikap Pinter Politik
dengan memanfaatkan fitur polling untuk melihat kecenderungan pembaca
pasca fenomena pilpres. Kesimpulan literatur ini ialah akun Instagram
@pinterpolitik mengkolaborasikan literasi digital dengan literasi politik,
terlihat dari konten dan konteks yang dibawa merujuk pada pendekatan
fenomena kemudian dievaluasi dalam berbagai portal media online dengan
penyajian berupa infografis (Anjani 2019).

Keempat, penelitian yang dilakukan Jerry Indrawan, Ruth Elfrita
Barzah, dan Hermina Simanihuruk mengenai Instagram sebagai media
komunikasi politik bagi generasi milenial. Bertujuan dalam menjelaskan
bagaimana generasi milenial menjadikan media instagram sebagai platform
kegiatan politik khususnya dalam komunikasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif serta konsep media
sosial dan komunikasi politik. Penelitian ini menjelaskan bahwa media
sosial berperan penting sebagai pemegang kontrol manajemen dan
reformasi birokrasi. Selain youtube, twitter, dan facebook, kepopuleran
instagram dengan pengguna terbanyak mendorong instagram sebagai
fasilitator utama yang mampu mengontrol manajemen, sehingga membuat
generasi milenial merasa mudah untuk berkomunikasi terhadap setiap orang
di seluruh penjuru dunia. Kesimpulannya, kemudahan akses dan rendahnya
biaya menjadikan instagram sebagai media komunikasi politik karena dapat
memberikan generasi milenial informasi yang dibutuhkan serta menjadi
tempat penyalur aspirasi, opini, dan pemikiran mereka (Indrawan, Barzah,
and Simanihuruk 2023)

Kelima, Devianti Anggraini, Aang Wahyu Ariesta, A.G Eka Wenats
Wuryanta melakukan penelitian terkait pengaruh penggunaan Instagram
terhadap partisipasi politik pemilih pemula. Bertujuan untuk melihat
seberapa jauh dampak Instagram sebagai media sosial dalam mempengaruhi
pemilih pemula pada pilpres 2019. Menggunakan pendekatan kuantitatif
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dengan metode survei, penelitian ini dilakukan dengan konsep media.
Lokasi penelitian ini terletak pada Universitas Paramadina Fakultas
Falsafah dan Peradaban Jurusan limu Komunikasi dan Penyiaran. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media secara positif mampu
mempengaruhi sikap politik dengan tolak ukur frekuensi, durasi, dan
intensitas penggunaan Instagram. Sehingga semakin besar frekuensi, durasi
sekaligus intensitas mahasiswa dalam mengunakan instagram maka sikap
dan kontribusi mahasiswa dalam kegiatan politik khususnya pada pemilihan
presiden 2019 meningkat. Tingginya sikap dan kontribusi inilah yang
menunjukan partisipasi politik mahasiswa Paramadina tahun 2015 dan
2016. Simpulan dari penelitian ini secara signifikan variabel penggunaan
media jejaring Instagram memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi
politik remaja, walaupun terbilang tidak besar (Anggraini, Ariesta, and
Wuryanta 2022).
Literasi Politik

Keenam, penelitian oleh Rayhan Musa dan Doddy Rusmono
mengangkat masalah pengaruh Instagram terhadap literasi politik siswa.
Bertujuan untuk mengungkap bagaimana pengaruh Instagram sebagai
media untuk memahami realitas literasi politik pada kalangan siswa SMA
Negeri 3 Batam. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif deskriptif
dengan konsep media, pengetahuan politik, dan partisipasi politik. Siswa
SMAN 3 Batam menyatakan sebesar 52% mendapatkan informasi politik
melalui media sosial Instagram, dan 76% menyetujui bahwa pemanfaat
media sosial Instagram dapat memberi pemahaman dan pengatahuan
politik. Kemudian, 73% responden setuju terhadap adanya pengetahuan
mengenai istilah-istilah baru politik, serta mayoritas respoden menunjukan
bahwa mereka setuju atas pembuatan keputusan dan partisipasi politik
dalam pemilihan. Kesimpulan dari literatur ini yaitu media sosial khususnya
Instagram dapat mengembangkan literasi politik dalam tiga kategori:
kesadaran akan pengetahuan politik, pemahaman istilah baru dalam politik,
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dan percaya serta yakin dalam partisipasi politik (Novian and Rusmono
2021).

Ketujuh, penelitian seputar pengaruh literasi politik terhadap
partisipasi politik dilakukan oleh Huzaifa Katarudin dan Nora Eka Putri.
Mengantongi tujuan untuk menganalisis pengaruh literasi politik terhadap
partisipasi politik pemilih pemula dalam pilkada 2018 Kota Pariaman.
Penelitian ini menerapkan metode survey dengan pendekatan kuantitatif
serta konsep literasi politik, pemilih pemula, dan partisipasi politik. Hasil
dari penelitian ini bahwa literasi politik memberi pengaruh secara signifikan
terhadap partisipasi pemilih pemula Kota Pariaman pada pilkada 2018,
dengan empat indicator berupa kebutuhan informasi, strategi pencarian/
pemahaman calon, mengomunikasikan informasi, dan evaluasi proses
politik. Kesimpulannya, literasi politik yang didapatkan oleh pemilih
pemula melalui teknologi komunikasi elektronik seperti penggunaan gadget
atau tablet untuk menerima informasi politik, berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi politik di pemilukada (Katarudin and Putri 2020).

Kedelapan, Muh Fathoni Hasyim meneliti fenomena literasi politik
komunitas Samin di Bojonegoro. Bertujuan dalam menjawab bagaimana
literasi politik komunitas Samin untuk mengemukakan aspirasinya pada
pemilihan umum dalam perspektif figh syiasah. Menggunakan pendekatan
kualitatif dengan konsep literasi politik, pemilu, dan perspektif figh siyasah.
Literatur ini memaparkan bahwa tingkat literasi politik masyarakat Samin
di Desa Margomulyo Kabupaten Bojonegoro mengalami peningkatan
terlihat dari rasa antusias masyarakat dalam menggunakan hak pilih pada
pilkada, pilpres, dan pileg. Dalam menentukan arah pilihan aspirasi politik,
masyarakat Samin mengadakan musyawarah yang diketuai oleh ketua adat.
Praktik musyawarah tersebut merupakan realisasi dari prinsip syura dalam
Islam. Diikuti perkembangan zaman, tradisi tersebut tetap berlaku, tetapi
hasil yang didapat tidak mengikat masyarakat dalam mengambil keputusan,
sehingga masyarakat Samin memiliki kebebasan atas pilihan masing-

masing. Kesimpulan penelitian ini, adanya kegiatan musyawarah
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menciptakan dialog antar individu dalam komunitas Samin berdampak pada
literasi politik yang lebih progresif dan dinamis. Kemudian, penggunaan
hak pilih dalam pemilu menghasilkan partisipasi politik masyarakat Samin
sesuai dengan amar makruf nahi mungkar (Hasyim 2020).

Kesembilan, penelitian atas masalah pesan politik terhadap
peningkatan literasi politik dilakukan oleh Bakhtiar Rosadi, Cecep
Darmawan, dan Leni Anggraeni. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
besaran pengaruh pesan politik dalam media sosial terhadap peningkatan
literasi politik generasi milenial. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif dengan konsep pesan politik, komunikasi politik, dan literasi
politik. Penelitian yang berlokasi di Universitas Pendidikan Indonesia
menghasilkan adanya pengguna aktif media sosial sebesar 89,4% dari
jumlah responden. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan pesan politik
dalam media sosial pada peningkatan literasi mahasiswa UPI mencapai
77,5%. Cara penyampaian pesan politik dengan pendekatan humor dan
penggunaan media sosial yang dilakukan oleh pemerintah, partai, sekolah,
dan agen politik mampu memberi pandangan politik generasi milenial.
Kesimpulannya, bahwa pesan politik yang disampaikan melalui media
sosial dapat memengaruhi keputusan generasi milenial dalam menentukan
pilihan politik. Kemudian, informasi politik yang diterima mampu memberi
kesadaran hak dan kewajiban politik, serta partisipasi politik baik hak pilih
maupun dalam beropini. Ketiganya merupakan bagian dari literasi politik,
maka dapat dikatakan pesan politik berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan literasi politik mahasiswa UPI (Rosadi, Darmawan, and
Angraeni 2020).

Kesepuluh, penelitian dari Mohamad Firman Hadi mengkaji tentang
literasi politik pada media sosial Youtube. Literatur ini memiliki tujuan
mengetahui literasi politik yang dilakukan oleh Asumsi melalui kanal
Youtube. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan
paradigma konstruktivis, dilengkapi konsep literasi politik dan konsolidasi

demokrasi. Hasil dari literatur ini terdapat sebelas playlist dalam kanal
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Youtube Asumsi yaitu #MillennialMenjawab, Asumsi Kolektif, Pangeran
Mingguan, Dengerin Dong!, Special Report, Asumsi Flash, #AsumsiL.ive,
Asumsi Original, #AsumsiMono, Asumsi Daily, dan Asumsi Class. Dari 11
playlist tersebut telah di analisis yang menunjukan adanya pengetahuan
politik, dorongan aktif, dan partisipasi politik dari konten Youtube Asumsi.
Media sosial sebagai kesadaran politik dilihat dari penyajian konten video
Asumsi, dimana dominasi playlist berada pada kategori pengetahuan politik
yang membahas isu-isu politik secara mendasar. Kesimpulan penelitian ini
adalah lima dari sebelas playlist telah masuk dalam kategori literasi politik
yang mampu memberi pengetahuan, kesadaran, dorongan aktif, dan
partisipasi atas politik khususnya pada generasi milenial. Dengan begitu,
tim Asumsi sebagai komunikator dari literasi politik mampu menjadikan
Youtube sebagai media dalam menyebarkan informasi yang berdampak
pada gerakan sosial di media sosial (Hadi 2019).

Berdasarkan beberapa literatur diatas, peneliti ingin melengkapi
penelitian terdahulu dengan objek penelitian yang belum pernah diteliti
sebelumnya. Dikarenakan peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
dari sudut pandang yang berbeda. Adapun penelitian dari Anastasi Anjani
yang berjudul Akun Instagram @PinterPolitik sebagai Platform Literasi
Digital. Memiliki perspektif yang sama yaitu media massa di Instagram.
Namun penelitian tersebut dilakukan menggunakan akun Pinter Politik
dengan pendekatan penelitian kualitatif, sementara penelitian ini berfokus
pada akun Narasi Newsroom dengan pendekatan penelitian kuantitatif, serta
melihat dari sisi generasi Z dan pemberitaan pemilu 2024 sebagai sarana
komunikasi politik professional yang dilakukan oleh lembaga pers.

Selain itu, Bakhtiar Rosadi, Cecep Darmawan, dan Leni Anggraeni
dengan penelitian pengaruh pesan politik dalam media sosial terhadap
peningkatan literasi politik generasi milenial, memiliki kesamaan dalam
menerapkan metode kuantitatif tetapi penggunaan media sosial masih
dikatakan umum, sementara penelitian ini menggunakan akun Instagram

@narasinewsroom dan lokus penelitiannya berada di Kampus Fisip UIN
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Walisongo. Penelitian-penelitian yang sudah ada belum secara spesifik
mengkaji keterkaitan pemberitaan isu pemilu 2024 melalui instagram
terhadap literasi politik generasi Z dimana generasi Z merupakan calon
pemilih yang diprediksi mendominasi pada ajang pemilu 2024.

Demikian halnya, tinjauan pustaka tersebut bermanfaat dalam
memberi acuan dan pertimbangan penelitian ini. Peneliti bermaksud untuk
mengisi celah penelitian sebelumnya dengan mengkaji bagaimana pengaruh
official account Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik
generasi Z. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki
kebaruan karena hendak menggunakan pemberitaan seputar pemilu 2024
sebagai konsep komunikasi politik dalam melihat bagaimana pengaruh
konten atau postingan yang disuguhkan Instagram Narasi Newsroom dapat
berpengaruh terhadap literasi politik generasi Z.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab, hal ini dilakukan
agar memberikan pemahaman yang mudah dipahami dan dimengerti sehingga
ditulis secara sistematis, Untuk penjelasan lajutnya, sistematika penulisan
skripsi ini yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.
BAB Il KERANGKA TEORI

Pada bab ini peneliti akan menjabarkan konsep Official Account Instagram
@narasinewsroom, Konsep Komunikasi Politik, dan Literasi Politik.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hal-hal yang meliputi: populasi dan
sampel, tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik

pengolahan data, dan teknik analisis data.
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BAB IV PROFIL FISIP UIN WALISONGO DAN GAMBARAN UMUM
INSTAGRAM NARASI NEWSROOM

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hal-hal yang meliputi: profil Fisip
UIN Walisongo, profil Narasi Newsroom, gambaran berita pemilihan umum
2024 di Official Account Instagram @narasinewsroom.
BAB V HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian dan juga analisis
dari data yang telah ditemukan.
BAB VI PENUTUP

Pada bab ini peneliti memberikan saran dan juga kesimpulan dari hasil

penelitian.
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BAB |1
KERANGKA TEORI

A. Official Account Instagram

Instagram merupakan aplikasi media sosial berbasis foto dan video
yang secara gratis dapat di instal pada perangkat los maupun Android, serta
dapat diakses gratis melalui website untuk semua gadget. Instagram
memiliki layanan yang memberikan akses penggunanya untuk mengunggah
foto atau video dan membaginya ke pengikut atau ke beberapa akun
tertentu. Pengguna difasilitasi untuk melihat, menyukai, dan mengomentari
postingan akun lain di Instagram (Meta 2023).

Dalam Atmoko (2012), Instagram dituturkan sebagai media sosial
yang memiliki kemiripan fungsi dengan Twitter, tetapi berbeda saat
pengambilan foto atau video dalam bentuk atau tempat untuk berbagi
informasi pada sesama pengguna. Dengan perkembangan teknologi, fitur
yang disediakan oleh Instagram mulai bervariasi. Dari home page,
comment, explore, profile, caption, hashtag, mentions, location, follow, dan
like. Kemudian di masa kini fitur layanan bertambah dengan adanya stories,
highlight, direct message, notifikasi, reels, live, hingga shop.

Kata “official account” berasal dari Bahasa Inggris yang artinya
akun resmi, sehingga makna dari official account Instagram adalah akun
resmi Instagram yang dimiliki secara personal atau kelompok tertentu.
Adanya kutipan akun resmi dimaksud untuk menghindari dan memberikan
perbedaan dengan akun-akun mirip bersifat bodong yang dibuat oleh pihak-
pihak tidak bertanggung jawab, serta memberi validasi bahwa postingan
yang akan dibagikan pada akun resmi dapat dipertanggung jawabkan oleh
pemilik akun media.

Di ranah politik, media sering dikatakan menjadi pilar keempat
demokrasi setelah tiga pilar lainnya yaitu eksekutif, yudikatif, dan legislatif
(Hajad 2018). Mengacu dalam buku An Introduction to Political
Communication, menjelaskan bahwa ada lima peran media secara ideal

untuk menciptakan kehidupan demokrasi. Pertama, sebagai pemberi
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informasi mengenai suatu kejadian. Kedua, sebagai pemberi edukasi
masyarakat mengenai kejadian di lapangan. Ketiga, wadah politik sebagai
peracik agenda politik yang dapat mempengaruhi opini publik. Keempat,
sebagai pengawas atau pemantau pemerintah. Terakhir, berperan dalam
mengadvokasi beberapa pandangan politik (McNair 2011).

Official Account Instagram @narasinewsroom merupakan media
sosial dari program Narasi Newsroom yang berperan aktif menyajikan
informasi banyak hal dari dalam negeri maupun luar negeri. Berkaitan
dengan peran media dan menujunya pesta demokrasi pada tahun 2024
mendorong pengadaaan informasi seputar pemilihan umum 2024 oleh
lembaga media seperti Narasi.tv. Pemberitaan seputar pemilu 2024 mulai
aktif berumunculan ketika tahapan Pemilu 2024 resmi dimulai pada Juni
2022. Konten berita disajikan dengan memuat informasi dan edukasi yang
dikemas sebagai wadah politik sekaligus pengawas pemerintah dan
memperlihatkan advokasi dari beberapa pandangan politik.

Instagram Narasi Newsroom menjadi bagian dari Narasi.tv
menyajikan konten yang didominasi dalam suguhan video dan teks
bergambar pada fitur feed maupun reels yang biasanya diunggah sebagai
konten bertajuk “Narasi Daily”, “Buka Mata”, “Buka Data” hingga ‘“Narasi
Explains”. Tergolong sebagai media berbasis siber, konten yang diposting
dalam Instagram @narasinewsroom dilengkapi oleh tagar untuk nunjang isu
yang sedang dibahas. Pada berita seputar pemilihan umum 2024, peneliti
akan berfokus melakukan penelitian pada konten atau postingan yang
dimuat dengan dua tagar yang sering digunakan pada tema pemilu 2024
yaitu #Pemilu2024 dan #Pilpres2024.

Komunikasi politik melalui jejaring media sosial (seperti Instagram,
Twitter, Youtube, Facebook, dll) dimudahkan dengan keterhubungannya
terhadap unsur tekstual, citra visual, dan verbal (Tosepu 2018). Komunikasi
politik adalah cara mengutarakan pesan berunsur politik yang bermaksud
mempengaruhi publik. Kemunculan media sosial khususnya Instagram

dimanfaatkan sebagai medium komunikasi oleh pemerintah, partai politik,
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aktivis, dan professional (Alam 2021). Instagram resmi Narasi Newsroom
dengan username @narasinewsroom menjadi salah satu alat komunikasi
politik jurnalis Narasi Newsroom dalam menyebarluaskan informasi.
Kegiatan komunikasi politik dalam penyebaran pesan politik pada berita
pemilu 2024 yang disajikan oleh Narasi Newsroom bertujuan untuk
mempengaruhi publik.

. Komunikasi Politik

Maswadi Rauf berpendapat bahwa “komunikasi politik merupakan
kegiatan politik dalam penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik
oleh aktor-aktor politik ke pihak lain” (Setiawan 2019). Kemudian, Noris
(2004) menuturkan komunikasi politik berarti proses interaksi dalam
peralihan informasi diantara politisi, media berita, dan publik. Dalam
Jamieson dan Kenski (2017) medefinisikan komunikasi politik as:

“making sense of symbolic exchanges about the shared
exercise of power” and “the presentation and interpretation of
information, messages or signals with potential consequences for the
exercise of shared power”.

Artinya, pemahaman mengenai pertukaran informasi, pesan, atau
sinyal yang mengandung simbol-simbol berkaitan dengan pelaksanaan
kekuasaan bersama. Dari tiga pendapat tokoh tersebut, komunikasi politik
dapat diartikan sebagai informasi-informasi yang mengandung pesan politik
dapat memicu pemahaman masyarakat terkait situasi politik.

Terdapat empat point yang dikutip oleh Heryanto (2018) dari
pendapat Blumler dan Gurevitch mengenai komponen yang menjadi
perhatian kajian sistem komunikasi politik yaitu; (1) institusi politik dengan
aspek-aspek komunikasi politiknya, (2) institusi media dengan aspek-aspek
komunikasi politiknya, (3) orientasi khalayak terhadap komunikasi politik,
dan (4) aspek-aspek komunikasi yang relevan dengan budaya politik. Dari
empat komponen tersebut, media sosial Instagram dengan nama pengguna
@narasinewsroom merupakan bagian dari aspek komunikasi politik

institusi media massa, sesuai dengan pendapat point kedua.
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Dalam Nimmo (1993) dan Nimmo, Surjaman, and Rakhmat (2006),
menyebutkan 5 (lima) elemen dasar komunikasi politik yang meliputi:
1. Komunikator politik
Ada 3 komunikator utama dalam komunikasi politik yaitu
politisi, komunikator professional, dan aktivis. Diantara ketiga
komunikator tersebut, media massa berkaitan erat dengan
komunikator professional karena jurnalis bertugas sebagai
karyawan media berita yang meracik symbol dan bahasa serta
menyalurkan sikap, minat, pengetahuan dari sumber berita untuk
khalayak.
2. Pesan politik
Pesan politik diartikan sebagai isu-isu yang disampaikan
komunikator politik terhadap komunikan. Isu-isu tersebut
dikemas terlebih dahulu kemudian menghasilkan pesan politik
yang diterima oleh komunikan dan dipercaya memiliki feedback
pada tiap individu (Mufti 2013). Salah satu isu politik yang
sedang rutin dibicarakan adalah seputar berita pemilu 2024.
3. Media komunikasi politik
Dalam menyampaikan pesan, komunikasi tidak hanya
dilakukan secara verbal melainkan bisa secara non-verbal
melalui gambar, simbol, atau tindakan yang mengandung
informasi. Terdapat tiga sifat saluran komunikasi politik yaitu
komunikasi interpersonal (satu kepada satu baik tatap muka atau
berperantara), komunikasi organisasi (satu dan satu kepada
banyak), dan komunikasi massa (satu kepada banyak). Salah
satu media yang menarik dan mulai diterapkan oleh beberapa
redaksi berita dan salurannya bersifat komunikasi massa adalah
konten politik kreatif berupa video dan teks bergambar.
4. Khalayak politik;
Khalayak diartikan juga sebagai audiens atau komunikan,

yang berperan sebagai penerima pesan dari komunikator politik
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baik dengan mendengar, menonton atau menyimak pesan. Selain
itu, khalayak dianggap sebagai sejumlah orang yang bertindak
atau cenderung bertindak (Syarbaini, Nur, and Anom 2021).
Kemudian dari penerimaan pesan atau tindakan tersebut
menimbulkan sebuah opini publik. Saat ini, generasi Z menjadi
salah satu target new media karena mendominasi pada
penggunaan internet di Indonesia.
5. Efek politik
Ada empat efek politik yaitu sosialisasi politik, partisipasi
politik, memiliki pengaruh pada pemilu dan memengaruhi
pejabat dan kebijakan publik. Efek-efek tersebut dapat dikatakan
bahwa pesan politik yang didapat dari sumber dapat membentuk
sebuah penerimaan atau penolakan dari publik.
C. Literasi Politik
Menurut Denver dan Hands (1990) literasi politik adalah
pemahaman dan pengetahuan mengenai proses dan isu-isu politik yang
nampaknya membuat orang ingin berperan aktif dan efektif sebagai warga
negara. Dikutip dari Essays on Citizenship, Bernard Crick (2000)
mendefinisikan literasi politik secara sederhana sebagai pemahaman praktis
mengenai konsep-konsep yang didapat dari kehidupan sehari-hari dan
bahasa. Pemahaman seputar isu utama politik, keyakinan para tokoh politik
serta bagaimana keinginan mereka untuk memengaruhi masyarakat. Crick
beranggapan bahwa literasi politik bukan sekedar pengetahuan politik,
melainkan luas yang mencakup senyawa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Kedua tokoh tersebut memberikan kesimpulan, bahwa literasi politik
merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka membentuk warga negara
yang berpartisipasi aktif dalam kehidupan politik, sekaligus membekali tiap
individu dengan pemahaman dan kesadaran politik yang mumpuni.
Kegiatan melek politik di Indonesia telah ditanamkan sejak bangku
sekolah dasar melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Selain

dibentuk secara formal di lingkup sekolah atau perguruan tinggi, literasi

21



politik dapat dibentuk secara non-formal melalui media, keluarga, dan
organisasi masyarakat. Media massa menjadi bagian dari media yang
berperan aktif dan mampu memberikan literasi politik terhadap warga
negara melalui berita dan informasi (Bakti et al. 2017). Menjelang pemilu,
literasi politik sangat dibutuhkan oleh seluruh masyarakat. Tidak hanya
seputar mekanisme pemilihan, tetapi juga mengenai proses, tokoh politik,
dan kontestan pemilu. Calon pemilih yang memiliki literasi politik yang
baik, mereka mampu secara rasional dan mandiri memilih figure dan partai
tertentu (Pontes, Henn, and Griffiths 2017).

Dalam Madhok (2005) dipaparkan 4 (empat) elemen dalam literasi
politik. Pertama, kehirauan dan kesadaran pentingnya aktivitas dan institusi
politik, kewenangan, serta perannya. Kedua, kemampuan untuk membuat
opini dan otonomi posisi dalam proses politik dalam rangka menghasilkan
suatu outcome politik. Ketiga, pengetahuan mengenai kebijakan,
perencanaan dan anggaran pemerintah untuk pembangunan dan pelayanan
publik. Terakhir, partisipasi dalam kegiatan politik (Rahmadini 2021). Dari
empat pernyataan tersebut, diambil kesimpulan bahwa ada tiga unsur utama
yang dapat digunakan sebagai indikator atau tolak ukur dalam literasi politik
yaitu:

1. Pengetahuan politik (political knowledge)

Sebagai pangkal dari literasi politik, pengetahuan mengenai
politik beserta nilai-nilai konstitusi negara dapat membentuk sikap
dan perilaku individu terhadap sistem politik, kemudian
mempengaruhi kualitas demokrasi warga negara. Maka dapat
dikatakan bahwa pengetahuan politik dihasilkan dari pendidikan
politik yang diperoleh secara formal maupun non-formal tiap
individu. Di saat seseorang berpartisipasi dalam kehidupan politik
maka ia memiliki pengetahuan politik yang mumpuni. Karena
seseorang yang minim pengetahaun politik dapat dengan mudah
dimanipulasi atau dimanfaatkan oleh aktor-aktor politik (Gatara and
Nurjaman 2017).
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2. Kesadaran politik (political awareness)

Menurut Surbakti (2010), kesadaran politik merupakan
kesadaran mengenai hak dan kewajiban individu sebagai warga
negara. Hal ini berkaitan dengan pengetahuan, minat, dan perhatian
individu terhadap masyarakat dan lingkungan politik di sekitar
tempat tinggal. Memiliki keterkaitan dengan pengetahuan politik,
yang mana pengetahuan ini akan mempengaruhi kemampuan tiap
individu dalam memahami isu-isu politik sehingga menghasilkan
sebuah kesadaran politik.

3. Partisipasi politik (political participation)

Umumnya, partisipasi politik dimaknai sebagai tindakan yang
tidak hanya mengamati dan menilai, melainkan juga melakukan
hubungan dan bertukar pesan dengan pihak pemerintahan dan non-
pemerintahan. Partisipasi dapat dikategorikan dalam berbagai sudut
pandang, menurut tipe dan distribusi dibagi menjadi 2 (dua) yaitu
partisipasi dalam pemilu (pemberian suara, identifikasi partai politik,
hingga ikutserta dalam kampanye) dan partisipasi selain dalam
pemilu (mengikuti informasi politik, ikut organisasi politik dan ikut
serta dalam urusan pemerintahan lainnya) (Herman 2013).

Adapun partisipasi ekspresif yang merupakan bentuk partisipasi
politik yang melibatkan ekspresi pemikiran politik. Hal ini dapat
berupa penggunaan media sosial sebagai penyalur partisipasi
ekspresif melalui pesan instan dan diskusi. Selain dapat dilakukan
secara daring, diskusi politik seperti beropini dapat dilakukan secara
luring yaitu tatap muka atau langsung (Intyaswati 2022). Dan jenis
penyampainnya bisa melalui verbal maupun non-verbal.

D. Hipotesis
Bungin (2013) mengatakan hipotesis adalah suatu kesimpulan yang
belum sempurna atau masih kurang, yang diperlukannya penyempurnaan
melalui pembuktian dalam wujud penelitian. Hipotesis juga disebut sebagai

jawaban sementara. Pada dasarnya, hipotesis merupakan jawaban dari
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permasalahan pada rumusan masalah yang kemudian kebenaran dari
hipotesis diuji secara empiric menggunakan data di lapangan (Abdullah
2015).

Penelitian ini menggunakan hipotesis parsial (uji T) memiliki manfaat
dalam mengamati pengaruh variable bebas saat mempertimbangkan
variable terikat secara parsial pada penelitian kuantitatif (Ghozali 2013).
Lain hal, uji hipotesisi serentak (Uji F) diterapkan guna mengetahui apakah
variable independent (X) dapat mempengaruhi variable dependen (Y) secara
bersama-sama atau simultan (Ghozali 2006). Berikut hipotesisi penelitian
ini yaitu:

Ho: Tidak ada pengaruh Official Account Instagram @narasinewsroom
terhadap literasi politik Generasi Z

Hi:: Ada pengaruh Official Account Instagram @narasinewsroom terhadap
literasi politik Generasi Z

Keterangan: Ho ditolak, jika nilai signifikan < alpha 5%
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Metode, dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana data
yang dibutuhkan berupa data kuantitatif atau data lain yang dapat
dikuantitatifkan sehingga dapat diolah dengan teknik statistik (Ibrahim et al.
2018). Dengan jenis penelitian kuantitatif korelasional sesuai dengan
rumusan masalah yang memiliki sifat hubungan antara dua variable.
Tujuannya untuk mengetahui hubungan dari suatu variabel dengan variabel
lain atau menemukan sebuah prediksi dari hubungan tersebut (Baskara
2021).

Metode penelitian ini menerapkan metode survey yang dapat
mendeskripsikan data yang didapat mengenai opini, keyakinan,
karakteristik, dan perilaku hubungan variable serta untuk menguji hipotesis
dari sampel yang diambil dari populasi tertentu (Sugiyono 2018). Peneliti
membuat pertanyaan melalui kuesioner tertutup sesuai dengan indikator-
indikator dari konsep dan teori yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.

B. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

Definisi konseptual adalah penjelasan konsep atas variabel-variabel
atau aspek utama tema dalam penelitian yang dibuat dengan dasar teori-teori
yang digunakan (Elizabeth et al. 2021). Peneliti mendeskripsikan makna
dari dua variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Official Account Instagram @narasinewsroom

Sebagai situs berita online, Narasi Newsroom seperti media
berita lain yang juga memanfaatkan berbagai media sosial dalam
menyebarluaskan informasi kepada khalayak umum. Media
sosial yang dimiliki Narasi Newsroom diantaranya Instagram,
youtube dan twitter. Dari ketiga media sosial tersebut, peneliti
memfokuskan penelitian ini pada Akun Instagram Narasi
Newsroom yang menggunakan username @narasinewsroom.
Postingan Instagram Narasi Newsroom didominasi dengan
bentuk konten kreatif berupa video dan teks bergambar sebagai
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penunjang penyampaian informasi. Instagram
@narasinewsroom  beserta  elemen-elemen  komunikasi
politiknya menjadi salah satu dari aspek komunikasi politik
sebuah institusi atau lembaga media Narasi.
2. Literasi Politik

Denver dan Hands (1990), literasi politik dimaksud sebagai
pemahaman dan pengetahuan mengenai proses dan isu-isu
politik yang pada akhirnya memungkinkan tiap individu sebagai
warga negara berperan secara aktif dan efektif. Secara kompleks,
literasi politik menyatu dalam perpaduan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Menjadi sebuah ekspresi dari pendidikan
politik, literasi politik bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan politik dan kesadaran politik agar publik berperan
menjadi good participant dalam sistem politik (Kantaprawira
2004).

Definisi operasional adalah penjelasan praktis pada variabel-
variabel yang diteliti, yang mendeskripsikan tolak ukur yang dapat
dioperasionalkan kebentuk instrumen-instrumen untuk mengukur fenomena
yang diteliti (Elizabeth et al. 2021). Adapun definisi operasional dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Official Account Instagram @narasinewsroom

Narasi Neswroom saat ini mempunyai kurang lebih 1 juta
pengikut di Instagram. Dalam akun instagramnya, Narasi
Newsroom menyampaikan informasi yang berfokus pada isu-isu
sosial politik mulai dari lingkup nasional hingga internasional.
Akun Instagram Narasi Newsroom juga bisa dikatakan sebagai
saluran political education dikarenakan postingan yang
diproduksi memuat informasi-informasi penting dan menarik
seperti informasi politik pada isu pemilihan umum 2024. Sebagai
wadah penyaluran berita politik, Instagram @narsinewsroom
memiliki indikator-indikator komunikasi politik didalamnya
yang dapat diidentifikasi. Menurut Nimmo (1993) ada 5 (lima)
elemen dasar komunikasi politik yaitu:

a. komunikator politik

b. pesan politik
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c. media komunikasi politik
d. khalayak politik
e. efek politik

2. Literasi Politik

Dalam studi ilmu politik, literasi politik menjadi sebuah
keharusan yang dimiliki oleh warga negara sebagai bekal untuk
memenuhi hak dan kewajibannya di kehidupan demokrasi. Maka
mengacu pada pernyataan Madhok (2005) mengenai empat
indikator literasi politik, yakni berupa: (a) kehirauan dan
kesadaran pentingnya aktivitas dan institusi  politik,
kewenangan, serta perannya; (b) kemampuan untuk membuat
opini dan otonomi posisi dalam proses politik dalam rangka
menghasilkan suatu outcome politik; (c) pengetahuan mengenai
kebijakan, perencanaan dan anggaran pemerintah untuk
pembangunan dan pelayanan publik; (d) partisipasi dalam
kegiatan politik. Dari pernyataan tersebut, dapat diambil 3 (tiga)
unsur utama literasi politik sebagai tolak ukur yang dapat
diidentifikasi yaitu:

1) Pengetahuan politik (political knowledge)

2) Kesadaran politik (political awareness)

3) Partisipasi politik (political participation)

C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah umum yang masuk menjadi objek dan

subjek berkualitas dan berkarakteristik tertentu, selanjutnya dengan

ketetapan peneliti digunakan untuk analisa dan pengambilan kesimpulan

(Sugiyono 2009). Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa-mahasiswi
S-1 llmu Politik UIN Walisongo dari Angkatan 2019-2022. Berdasarkan
data yang diperoleh peneliti melalui data akademik Fakultas Ilmu Sosial dan

liImu Politik, terdapat 486 mahasiswa/i ilmu politik.

Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa lImu Politik Tahun Akademik 2019-2022

No Tahun Akademik Laki-Laki | Perempuan Total
Mabhasiswa/i
1. 2019 54 68 122
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2. 2020 42 42 84
3. 2021 63 69 132
4. 2022 76 72 148
Jumlah mahasiswa/i 4 (empat) Angkatan 486

Sumber: Data Akademik Fisip, diolah oleh peneliti 2023

Sampel merupakan unit-unit populasi yang terpilih. Dalam menentukan
sampel penelitian ini diterapkan rumus Slovin, dengan rumus perhitungan
seperti berikut (Abdullah 2015):

- _N_
1+Ne?2
Keterangan:
n : jJumlah sampel
N : jumlah populasi
e . presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat keyakinan/confident 90%)

Sesuai dengan rumus diatas, maka dapat dihitung jumlah sampel

dengan:
_ 486
T 1+(486)(0,1)2

— 286 _g29
5,86

Dengan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel yang digunakan
oleh penelitian ini dan merupakan hasil dari pembulatan yaitu 83
mahasiswa/i llmu Politik UIN Walisongo angkatan 2019-2022. Kemudian,
peneliti  menerapkan teknik non-proability sampling vyaitu teknik
pengambilan sampling yang tidak memberi peluang yang sama pada tiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2014).
Dalam teknik non-probability sampling, peneliti menggunakan purposive
sampling sehingga berhak mempertimbangkan partisipan mana yang
menjadi objek penelitian sesuai data yang diperlukan. Dalam penelitian ini
partisipan yang dipilih sesuai karakteristik yaitu mahasiswa ilmu politik
UIN Walisongo angkatan 2019-2022 (usia 18-24 tahun) sebagai pengikut
Instagram @narasinewsroom atau pernah menyimak konten bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada Instagram @narasinewsroom dan
terdaftar pada Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pemilu 2024. Sampel yang
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ditentukan peneliti adalah perwakilan dari masing-masing angkatan dengan
perhitungan sampel menggunakan rumus berikut.

populasi per angkatan

Sampel per angkatan = X total sampel

total populasi

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Penelitian Per Tahun Akademik

Tahun Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel
2019 122 21
2020 84 14
2021 132 23
2022 148 25
Total 486 83

(Diolah oleh peneliti, 2023)
D. Sumber Data dan Jenis Data
Penelitian ini memiliki sumber data primer dan data sekunder, yang
diperoleh melalui metode survei dengan menyebarkan kuesioner diwilayah
populasi yang hendak diteliti. Hasil dari kuesioner tertutup menjadi data
primer sedangkan data sekunder didapatkan melalui literatur atau dokumen
lainnya.

Data primer dimaksud sebagai data yang didapat pertama dalam
proses penelitian baik secara individu atau perorangan melalui hasil
pengisian kuesioner atau wawancara (Abdullah 2015). Pada penelitian ini,
kuesioner yang diterapkan adalah tertutup dengan menyajikan pertanyaan-
pertanyaan dengan pengukuran skala likert.

Selanjutnya, data sekunder adalah data primer yang sudah pernah
diolah dan disajikan pihak peneliti terdahulu (Abdullah 2015), dengan kata
lain sebagai data kedua yang menjadi sumber literatur dapat berupa buku,
jurnal, majalah, artikel, dan dokumen lainnya. Data ini berguna sebagai
pendukung penelitian dalam menunjang kesenjangan dalam rumusan
masalah serta untuk membantu menemukan indikator yang cocok dalam dua
variabel penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumplan data dengan cara
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memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab
oleh partisipan atau responden (Sugiyono 2014). Pertanyaan dan pernyataan
disusun sesuai dengan indikator-indikator dari kedua variabel yang telah
ditetapkan.

Instrumen yang diterapkan yaitu kuesioner dengan menggunakan
skala. Penelitian ini menerapkan skala likert (likert scale) untuk mengukur
sikap, opini, dan presepsi individu atau kelompok mengenai peristiwa sosial
(Siregar 2014). Melalui skala ini peneliti dapat mengukur pandangan
seseorang mengenai hal-hal yang tidak tampak, tetapi bisa diketahui besar
kecilnya dengan insturmen kuesioner. Dengan menggunakan jenis
kuesioner tertutup, dimana pertanyaan atau pernyataan dibuat dalam bentuk
pilihan ganda, jadi partisipan atau responden hanya dapat memiliki opsi

pengukuran skala likert 1-5. Berikut nilai skala likert yang diterapkan:

Tabel 3. 3 Nilai Skala Likert

No Alternative Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dalam menentukan pertanyaan atau pernyataan, maka dibutuhkan
indikator-indikator yang ditransformasikan menjadi sebuah pertanyaan atau
pernyataan. Adapun Kisi-kisi instrument dari indikator komunikasi politik
official account Instagram @narasinewsroom dan teori literasi politik
sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kisi Kisi Instrument Penelitian Official Account Instagram
@narasinewsroom

No. Variabel Indikator Sub Indikator
Komunikasi
Politik dalam
Official Account

30



Instagram
@narasinewsroom

Official ~ Account
Instagram
@narasinewsroom
(Variabel X atau
variable
Independent/
memengaruhi)

1. Komunikator

Peran jurnalis sebagai

Politik komunikator  politik
professional pada
berita bertagar
#Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 di
Official Account
Instagram
@narasinewsroom

2. Pesan Politik Berita bertagar

#Pemilu 2024 dan
#Pilpres2024 yang
disediakan  Official
Account Instagram
@narasinewsroom
mengandung  pesan
politik

3. Media
Komunikasi
Politik

Penerapan new media
dalam berita bertagar
#Pemilu 2024 dan
#Pilpres2024 pada
Official Account
Instagram
@narasinewsroom
yaitu konten keratif
berupa video dan teks
bergambar  menjadi
daya tarik dan mudah
dipahami

4. Khalayak
Politik

Generasi Z menjadi
salah  satu  target
pengikut dan
penyimak berita
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bertagar #Pemilu2024
dan #Pilpres2024 pada

Official Account
Instagram
@narasinewsroom

5. Efek Politik Adanya respon
masyarakat  setelah
menyimak berita

bertagar #Pemilu2024
dan #Pilpres2024 pada
Official Account
Instagram
@narasinewsroom

(Tabel didasari atas pernyataan Nimmo (1993) dan olahan peneliti)

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrument Penelitian Literasi Politik

(Variabel Y atau
variable
dependent/dipen
garuhi)

Politik

No Variabel Indikator Sub Indikator
. Literasi Politik
2. | Literasi Politik |1. Pengetahuan | Pengetahuan politik berupa

mendapatkan informasi
politik sehingga mampu
memahami kontestasi politik
pada pemilu 2024

2. Kesadaran
Politik

Kesadaran politik berupa rasa
sadar untuk menjadi warga
negara yang baik serta
mampu menilai dan bereaksi
atas permasalahan politik
menjelang pemilu 2024

3. Partisipasi
Politik

Partisipasi  politik  dalam
bentuk diskusi politik berupa
beropini  secara  verbal
maupun non-verbal dan ikut

serta  dalam  rangkaian
kegiatan politik pada Pemilu
2024  sehingga  mampu
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memengaruhi pemberian
suara pada pemilu 2024.

(Tabel didasari atas pemaparan Rahmadini (2021) dan olahan peneliti)

F. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas

Pada penelitian ini diperlukan uji validitas dengan penggunaan
aplikasi SPSS. Uji validitas data berguna untuk mengetahui apakah
kuesioner penelitian sudah valid atau belum. Untuk mengukur validitas
diterapkannya teknik Pearson Correlation yang merupakan teknik
korelasi melalui skor-skor yang dihasilkan dari pertanyaan kuesioner.
Dalam pembuktikan valid atau tidaknya unit-unit pertanyaan dalam
kuesioner, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari
Pearson. Pertanyaan dapat dinyatakan valid jika nilai korelasi sebesar <

0,05 atau 5% (Ghozali 2013).

Adapun rumus matematika untuk uji validitas menurut Pearson

adalah:
_ n(EXY) — (ZX)(ZY)

% = JmEX? — (EXD)}nIY? — (2V)?)
Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi antara X dengan Y
n = jumlah sampel
XY = jumlah total data
X = jumlah total data variabel X
Y = jumlah total data variabel Y

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabelitas yaitu uji koherensi dengan mengaplikasikan SPSS
setelah responden menjawab pertanyaan kuesioner agar diketahui
apakah jawaban yang didapat reliabel atau tidak. Dalam melakukan uji
reliabilitas, peneliti menggunakan koefisien cronbach alpha pada
aplikasi SPSS. Apabila data yang dihasilkan menunjukan tidak reliabel
maka terdeteksi ada jawaban yang asal-asalan, sehingga diperlukannya

uji konsistensi dari jawaban responden (Ghozali 2013).
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Berikut rumus dari Alpha Cronbach:

k (1 352
o= —— —
k—1 ( S¢?

)

Keterangan:
a = koefisien reliabilitas alpha
k = banyaknya butir yang valid
Si2 = varian skor total

& = varian skor butir

Jawaban responden pada tiap pertanyaan dapat dikatakan reliabel

apabila Alpha croncbach < 0,6 dan tidak dikatakan reliabel apabila
Alpha Cronbach > 0,6.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

2.

Analisis regresi adalah suatu analisis yang melihat hubungan
variabel satu terhadap variabel lainnya, sehingga dapat diketahui apakah
variabel independent (x) berelasi positif dengan variabel dependent (y).
Pada regresi linier biasanya menggunakan data yang berskala interval
maupun rasio (Ghozali 2013). Bentuk rumus dari analisis regresi linier
sederhana yaitu:

Y = a + bx
Ket:
Y =variabel dependen (Y1)
X = variabel independen (1)
a = konstan
b = koefisien regresi (respon yang ditimbulkan oleh prediktor).
Variabel Independent (Variabel Bebas)

Variabel independent adalah variabel yang memengaruhi atau
variabel yang menyebabkan perubahan dan sering disebut juga sebagai
variabel predicator atau variabel bebas (Sugiyono 2014). Pada
penelitian ini, variable independent atau variable bebasnya yaitu official

account Instagram @narasinewsroom.
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3. Variabel Dependent (Variabel Terikat)

Variable dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh akibat
atau dengan kata lain variabel independent serta dikenal dengan sebutan
variabel output atau variabel terikat (Sugiyono 2014). Variabel
dependen/ variabel terikat pada penelitian ini yaitu literasi politik
generasi Z.

4. Uji Normalitas

Tujuan dari uji asumsi normalitas adalah mengetahui besar
kemungkinan variabel acak sudah terdistribusi secara normal atau tidak
(Riadi 2016). Uji normalitas diterapkan oleh peneliti dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov dalam aplikasi SPSS. Pengujian data dapat
dikatakan berdistribusi normal jika nilai relevan lebih tinggi dari 0,05 (P
> 0,05). Sebaliknya, jika nilai relevan lebih rendah dari 0,05 (P < 0,05)
maka data berdistribusi tidak normal (Riadi 2016).

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah metode pengukuran ketepatan maupun
kesesuaian pada varibel dependen (y) (Ghozali 2013). Selanjutnya,
untuk memperoleh koefisien determinasi melalui penguadratan setelah
mendapatkan nilai koefisien korelasi. Besarnya koefisien determinasi
diketahui dengan rumus berikut:

Kd = r2 x 100%

Keterangan :

Kd = koefisien determinasi

r> = koefisien korelasi

Klasifikasi pada analisis koefisien determinasi yaitu:

a. Apabila Kd didapat satu (1), maka pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat sangat kuat.

b. Apabila Kd adalah nol (0), maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang dapat diabaikan terhadap
variabel dependen.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM GENERASI Z, PROFIL PRODI ILMU POLITIK
FISIP UIN WALISONGO, DAN PROFIL INSTAGRAM NARASI
NEWSROOM

A. Generasi Z

Generasi Z merupakan kelompok orang dengan tahun kelahiran diantara
tahun 1995-2010 (Bencsik, Csikos, and Juhez dalam Putra 2016). Karakteristik
generasi ini merupakan generasi yang sesungguhnya generasi internet. Berbeda
dengan generasi Millenial (generasi sebelumnya) yang merupakan generasi
yang berada pada masa perubahan teknologi menuju internet, kemudian lahirlah
generasi Z yang memasuki masa sudah tersedianya internet. Berdasarkan hal
itu, generasi Z terbentuk dalam karakter yang menyukai teknologi, fleksibel,
lebih pandai, dan toleren pada perbedaan budaya. Dengan adanya fasilitas
internet di jaman sekarang, memudahkan mereka terhubung secara global dan
berjejaring di dunia virtual. Di sisi lain, generasi ini memiliki kebiasaan kurang
baik yaitu menyukai budaya instant dan kurang peka atas makna private sebab
dengan percaya diri memposting kehidupannya pada media sosial (Grail
Research 2011)

Generasi Z merupakan generasi yang memiliki pengaruh pada
komunitasnya. Hal ini disebabkan oleh terkonsumsinya banyak hal yang
diakses melalui internet. Apabila mereka merasakan kejadian buruk atau baik
mengenai sesuatu, mereka dapat dengan mudah mengekspresikannya di akun
media sosial mereka. Mereka juga disebut sebagai generasi yang memiliki
pikiran global minded. Media sosial sendiri memiliki peran penting bagi mereka
untuk menjalin hubungan dengan banyak orang diberbagai belahan dunia.
Melalui survey dari Parent Survey, ada sekitar 34% generasi Z berkenalan
dengan orang diluar kota dan 13% berkenalan dengan orang di berbagai negara
(Sladek and Grabinger 2014). Generasi ini sering membagikan pesan, foto
hingga video yang menyampaikan berbagai kondisi sekitar yang sedang terjadi

kepada seluruh dunia. Kebiasaan tersebut membentuk sebuah kekhawatiran
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masyarakat atas adanya kemungkinan rentan terhadap kejahatan cyber (Rastati
2018).

Terbentuknya generasi Z ditentukan oleh lima kunci. Pertama, social
media is the future, sehingga diperlukannya pengawasan lebih ekstra terhadap
generasi Z yang berada dibawah umur untuk penggunaan media sosial. Kedua,
human connection are more important than ever. Ketiga, skill gaps, yang mana
dibutuhkan usaha dalam menyerap kemampuan budaya Kkerja, pola pikir kritis,
interpersonal komunikasi dan keahlian teknis. Keempat, global mindset local
reality, kemudahan akses untuk terhubung dengan orang-orang di dunia maya
mengakibatkan tidak jarang generasi Z kurang mengeksplore secara geografis.
Kelima, infinitife diversity, dimana terkadang membuat generasi ini belum siap
untuk menerima banyak perbedaan dari berbagai hal yang membuatnya bingung
dalam memposisikan diri (Tulgan 2013).

Dibandingkan dengan generasi Millenial yang mendefinisikan diri dengan
indikator seperti gender, agama, ras, dan orientasi seksual, sedangkan generasi
Z tidak demikian. Generasi Z memposisikan media sosial menjadi media belajar
dalam mendefinisikan diri. Mereka juga menyukai hal dengan menyatukan
beberapa gagasan seperti identitas hingga pandangan yang memiliki
ketertarikan sama. Dengan begitu, mereka dapat melabeli diri mereka dengan
identitas yang ingin mereka tunjukan (Rastati 2018).

Saat ini, generasi Z memasuki jenjang pendidikan SMP hingga universitas
dan beberapa usia diatasnya telah memasuki dunia kerja. Generasi ini yang
merupakan mahasiswa sering disebut dengan “Anak Jaman Sekarang”, sebab
mahasiswa saat ini berkembang sudah ada teknologi canggih seperti internet
sehingga mahasiswa memiliki kebiasaan yang berbeda dengan mahasiwa jaman
dulu. Dapat dikatakan juga bahwa mahasiswa lebih paham dan bertanggung
jawab dalam mengakses internet.

Seiring dengan berkembangan teknologi internet, banyak platform
penyedia layanan yang hadir memfasilitasi, contohnya seperti YouTube,
Instagram, X, Whatsapp dan lainnya. Menurut data survey yang dilakukan

tirto.id, terdapat penggunaan internet khususnya pada media sosial, sebesar
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34,1% generasi Z mengakses media sosial per hari selama 3-5 jam, dan platform
yang paling sering dikunjungi adalah Instagram (Gerintya 2018).

Mahasiswa merupakan generasi yang tidak bisa lepas dengan teknologi.
Dengan adanya platform penyedia layanan yang muncul satu persatu beriringan
dengan perkembangan teknologi, mahasiswa dapat memanfaatkan peluang ini
untuk menekuni hobi, sumber informasi hingga dapat menghasilkan uang. Usia
mahasiswa yang memasuki 18-24 tahun dapat digolongkan dalam kelompok
warga yang sudah memiliki hak suara pada pemilihan umum. Hal ini
menjadikan adanya hubungan dekat antara mahasiswa dengan platform seperti
Instagram. Dimana mahasiswa seharusnya sudah mampu memilah mana
informasi yang valid dan hoax, sehingga apa yang dilihat, didengar, dan
dibicarakan pada media sosial dapat diterima oleh generasi Z dengan baik.

Mahasiswa ilmu politik yang merupakan generasi Z di tahun politik seperti
saat ini, pastinya tidak lepas dengan terpaparnya atas pemberitaan seputar
pemilihan umum 2024. Konten yang dikonsumsi oleh mahasiswa yang telah
sedikit tahu mengenai dasar ilmu perpolitikan pastinya berbeda dengan
mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan tersebut. Demikian, sesuatu yang
disimak, dilihat bahkan didengarkan mengenai pemilu 2024 melalui Instagram
memiliki kemungkinan ada pengaruh terhadap mahasiswa ilmu politik UIN

Walisongo.
B. Profil llmu Politik FISIP UIN Walisongo

1. Sejarah UIN Walisongo

Sebelum dinamai menjadi Universitas Islam Negeri (UIN)
Walisongo Semarang, nama tersebut bermula dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) yang kemudian diubah pada tahun 2014. Menurut Surat
Keputusan Menteri Agama No. 30 dan 31 tercatat bahwa UIN Walisongo
Semarang sudah ada sejak 6 April 1970 (Sejarah Singkat n.d.). Ide
perguruan tinggi ini dimulai dengan pendirian 5 fakultas yang tersebar di
kota-kota Jawa Tengah, yaitu Semarang (Fakultas Dakwah), Salatiga
Fakultas Tarbiyah), Kudus (Fakultas Ushuluddin), Bumiayu dan Demak
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(Fakultas Syariah) pada tahun 1963 yang notabennya fakultas berbasis
agama islam. Pendirian tersebut didasari oleh gagasan dan inisiatif untuk
menciptakan sekolah tinggi bagi para santri, sebab pada saat itu para
pemuka agama berpikir bahwa Jateng sebagai pelopor/wilayah didominasi
pesantren sehingga berniat agar para santri dapat meneruskan pendidikan
ke jenjang lebih tinggi.

Pada saat ini, UIN Walisongo telah terbagi menjadi 3 kampus yang
terpisah. Pertama, kampus 1 yang terletak di Jalan Walisongo No 3-5
Semarang, sedangkan kampus 2 dan 3 terletak di Jalan Prof. Hamka,
Ngaliyan, Semarang. Dengan 9 Fakultas diantaranya, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, Fakultas Ushuliddin dan Humaniora, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Fakultas llmu Sosial dan Politik, Fakultas Psikologi dan
Kesehatan, Fakultas Sains dan Teknologi, serta yang terakhir adalah

Pascasarjana.

Gambar 4. 1 Gedung Rektorat UIN Walisongo Semarang

Sumber ilustrasi: www.walisongo.ac.id
2. Visi dan Misi UIN Walisongo

Menjadi salah satu perguruan tinggi pastinya memiliki visi misi

dalam menentukan arah tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah lembaga
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pendidikan. Berikut visi dan misi yang disusun oleh Universitas Islam
Negeri Walisongo.
Visi . Universitas Islam riset terdepan berbasis pada kesatuan ilmu
pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban pada tahun
2038
Misi : 1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran
IPTEKS berbasis kesatuan ilmu pengetahuan untuk
menghasilkan lulusan professional dan berakhlak al-
karimah
2) Meningkatkan kualitas penelitian untuk kepentingan
islam, ilmu dan masyarakat
3) Menyelenggarakan pengabdian yang bermanfaat untuk
pengembangan Masyarakat
4) Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai
kearifan local
5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga
dalam skala regional, nasional, dan internasional
6) Mewujudkan  tata  pengelolaan  kelembagaan
professional berstandar internasional
3. Sejarah FISIP UIN Walisongo
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik dibentuk sejak tahun 2015,
fakultas dengan nama singkat FISIP ini dibuka bersamaan dengan
peresmian status baru sebagai UIN Walisongo sesuai yang tertuang pada
Peraturan Presiden Rl N0.130 Tahun 2014 pada tanggal 16 Oktober 2014.
Hal tersebut dilakukan setelah turunnya SK No. 57 Tahun 2015 atas
pendirian fakultas baru yang terdiri dari dua program studi yaitu sosiologi
dan ilmu politik (Sejarah FISIP UIN Walisongo n.d.).
Berdirinya FISIP didasari oleh landasan kemauan dalam
menguatkan status Universitas Islam Negeri dan keinginan untuk
membentuk generasi baru yang melek akan kehidupan sosial dan politik

yang tetap diiringi dengan karakter religious.
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Gambar 4. 2 Gedung FISIP UIN Walisongo

Sumber: www.amanat.id
4. Visi dan Misi FISIP UIN Walisongo
Sebagai salah satu fakultas berbasis ilmu sosial di sebuah perguruan

tinggi negeri, FISIP UIN Walisongo memiliki visi dan misi dibawabh ini.
Visi . Fakultas riset terdepan dalam ilmu social dan ilmu politik
berbasis pada kesatuan ilmu pengetahuan untuk
kemanusiaan dan peradaban tingkat Asia tahun 2038
Misi : 1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran lImu
Sosial dan Ilmu Politik berbasis kesatuan ilmu
pengetahuan untuk menghasilkan lulusan professional
dan berakhlak al-karimah
2. Meningkatkan kualitas penelitian dalam lImu Sosial dan
IImu Politik untuk kepentingan keilmuan, keislaman dan
kemasyarakatan
3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat berbasis
IImu Sosial dan Ilmu Politik yang bermanfaat untuk
pengembangan masyarakat
4. Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai
kearifan local dalam kerangka llmu Sosial dan IImu
Politik

41



5. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga
dalam skala nasional dan internasional dalam kerangka
[Imu Sosial dan IImu Politik
6. Mengembangkan tata kelola kelembagaan berbasis
quality assurance (penjaminan mutu)
5. Program Studi llmu Politik, FISIP, UIN Walisongo

Struktur organisasai FISIP periode 2019-2023 dipimpin oleh Dr.
Prof. Dr. Hj. Misbah Zulfa Elizabeth, M. Hum yang menjabat sebagai
Dekan. Dibantu oleh Prof. Dr. Ahwan Fanani, M.Ag sebagai Wakil Dekan
I, Dr. Tholhatul Khoir, M.Ag sebagai Wakil Dekan II, dan Dr. Moh
Khasan, M.Ag sebagai Wakil Dekan 1ll. Pada saat ini juga, Prodi Iimu
Politik dikepalai oleh Drs. Nur Syamsudin M.A sebagai Ketua Prodi lImu
Politik dibantu dengan Sekertaris yaitu Muhammad Mahsun M.A.

Pada awal menjalankan fakultas, FISIP memiliki keterbatasan
fasilitas, dimana proses akademik berlangsung di lantai 1 Gedung Fakultas
Dakwah dan Komunikasi. Gedung tersebut juga berfungsi sebagai pusat
layanan fakultas. Sebagai fakultas yang baru berdiri, keterbatasan juga
dirasakan pada sumber daya manusia yaitu pengajar/ dosen yang berjumlah
terbatas serta pengelola fakultas terbilang belum lengkap (Sejarah FISIP
UIN Walisongo n.d.).

Meskipun begitu, tidak menjadikan FISIP goyah dan sebaliknya
menjadi sebuah alasan untuk memperkuat dan mempersiapkan segala
aspek yang diperlukan untuk masa yang akan datang. Hasilnya, sekarang
ini sudah dilengkapi oleh fasilitas gedung, pengelola fakultas hingga tenaga

pengajar yang dapat dirasakan oleh mahasiswa-mahasiswi limu Politik.
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C. Instagram Narasi Newsroom

Gambar 4. 3 Official Account Instagram @narasinewsroom

narasinewsroom # Following v Message ~ +&  +*+
11,732 posts 1M followers 17 following

narasi Narasi Newsroom

Newsroom Media
#JadiPaham isu penting dan seru.
Kontak Narasi:
Redaksi redaksi@narasi.tv | Bisnis bd@narasi.tv
bit.ly/40ziCJO
Followed by mrpostmanp, jakartafeminist, enzystoria + 13 more

. -
i Redokt Kai i
YANG DITEGAKKAN
Redaksi #SemuaBisaK... Susah dicari? BukaData Makassar 28-... Artikel

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

Gambar 4. 4 Struktur Redaksi Narasi Newsroom

PEMIMPIN REDAKSI

ZenRS REPORTER

Achmad Wachib
Antonius Wisnu Yogha Pamungkas
Arief Rahman Hakim

DEWAN REDAKSI
Catharina Davy

Dahlia Citra Buana

Debora Mulya
Laban Abraham Laisila Febrian Andhika
Maulida Sri Handayani Gempita Surya
Najwa Shihab Haris Setiawan
Suryawijayanti Juan Robin
ZenRS Rahma Arifa
N ANAIERREDAKST Selvina Suryaningsih
Wili Azhari

Laban Abraham Laisila

Maulida Sri Handayani
PERISET UTAMA

PRODUSER EKSEKUTIF Frendy Kurniawan

Hendri Wijayanto Husein Abdul Salam Susilo
Theresia Santi Islahuddin
PRODUSER PERISET
Andita Rahma Ayu D. Susanti
Aqwam Fiazmi Hanifan Jessica Ruth A.
Arbi Sumandoyo
Faisal Irfani KREATIF MEDIA SOSIAL
Faris Dzaki Rizqona Fagihul lima (Strategist)
Mufti s. Ni Luh Lovenila Sari Dewi
M. Akbar Wijaya Sino Wibowo
Ramadhan Yahya
n [ 1]

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
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Narasi Newsroom adalah salah salah satu program dari Narasi yang
berfokus pada news. Narasi.tv sendiri didirikan oleh tokoh yang dikenal
sebagai jurnalis ternama yaitu Najwa Shihab bersama rekan-rekannya, beliau
ini tidak jarang membahas mengenai perpolitikan Indonesia pada setiap acara
yang dibawanya. Kali ini, Najwa Shihab menciptakan news platform yang
dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat seperti generasi Z yang juga
terbilang dekat dengan Instagram. Dapat diketahui, sebanyak 64% dari
pengikut Instagram @narasinewsroom juga mengikuti akun pribadi Instagram

@najwashihab.

Akun Instagram @narasinewsroom adalah salah satu media sosial dari
Narasi Newsroom dan salah satu media berita yang diikuti oleh banyak
masyarakat. Akun Narasi Newsroom bergabung di Instagram sejak Agustus
2019 dan terverifikasi pada Agustus 2020. Tanda verified ini sebagai simbol
bahwa akun Instagram dengan usename @narasinewsroom adalah akun media
resmi yang menghadirkan rasa percaya bagi pengguna Instagram yang

mengikuti.

Akun ini sudah mengunggah sebanyak 11.732 postingan baik berupa
foto, teks bergambar maupun video kreatif yang berkaitan tentang lifestyle,
tokoh publik, sosial ekonomi hingga perpolitikan nasional dan internasional.
Seperti dengan media berita lainnya, akun ini berisi mengenai program-
program yang dikelola oleh Narasi yang membahas topik menarik serta hangat
dibicarakan sehari-hari di khalayak umum. Official account Instagram
@narasinewsroom memanfaatkan segala fitur yang sediakan Instagram seperti
Instagram Feed (foto atu video) dan Instagram Reels untuk memikat audiens
dalam mengakses informasi yang disajikan, termasuk informasi berkaitan
pemilihan umum 2024. Pertanggal 3 April 2023 Official Account Instagram
@narasinewsroom telah menjangkau sekitar £1.000.000 pengikut.

Berikut beberapa program konten harian, mingguan hingga bulanan dari

akun ini yang ditandai dengan tagar #Pemilu 2024 dan #Pilpres2024:
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1) Narasi Daily
Program tayangan harian yang disajikan Narasi Newsroom seputar
kejadian atau fenomena terkini. Program Narasi Daily yang juga ditandai
dengan tagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 lebih dominan dibandingkan
dengan program yang lain. Hal ini dikarenakan postingan program ini
dilakukan setiap hari berbeda dengan program lain yang tidak tentu topik

yang diusung ada kaitannya dengan pemilu 2024 tiap bulan/minggunya.

Gambar 4. 5 Konten Narasi Daily Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Video Singkat

/7 narasinewsroom &
Original audio

C_) narasinewsroom @ Di tengah pemilu yang semakin dekat,
muncul wacana kalau di pemilu nanti kita cuma bisa coblos
partai, enggak lagi calegnya.

Ada yang bilang, ini berguna buat memberantas praktik politik
uang. Namun, di lain sisi, ini malah bikin para caleg makin jauh
dari konstituennya.

Menurutmu gimana soal ini?
| Narasi Daily

#Pemliu2024 #Pileg2024 #NarasiDaily #NarasiNewsroom
#JadiPaham
Wacana Pemilu 2024
Coblos Partai Bukan Caleg, B
Pakar: “Pemilih Akan Semakin
Ditinggalkan”

5w See translation

@ _yudaduy apapun sistemnya, golput dengan merusak surat o
chiara adalah ialan iniabii

oQv n

Liked by clickyouropinion and others

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

Gambar 4. 6 Konten Narasi Daily Bertagar #Pilpres2024 Berbasis Video Singkat

narasinewsroom
and
= narasi.tv
Original audio

q narasinewsroom # Wah apa aja temuannya nih? Coba kamu
simak deh. Gimana menurutmu?
#SuaraPenentu
| Narasi Daily

#MataNajwa #AduGagasanBacapres #Pilpres2024 #NarasiDaily
#NarasiNewsroom #JadiPaham #IndonesiaButuhAnakMuda

7w  See translation

Temuan Drone Emprit % s
e ikhsan.gram Jadi Anies atau Prabowo? o

Soal Bacapres di Mata Najwa:
Anies Paling Banyak Diomongin
Netizen, Ganjar Kedua,

Prabowo Terakhir ——  View replies (19)

7w SAlikes Reply See translation

Qv n

@ Liked by filltheblankspace and others

© Addacomment..

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
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Gambar 4. 7 Konten Narasi Daily Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Foto/Teks
Bergambar

) narasinewsroom @ Siapa yang kisah cintanya kayak Pak
Prabowo dan Pak Jokowi? Udah nempel berbulan-bulan, eh

ujungnya sama yang lsin @)

W arasi

#SuaraPenentu
| Narasi Daily
#Prabowo #Jokowi #¥Gerindra #GanjarPranowo #Pemilu2024

#NarasiDaily #NarasiNewsroom #JadiPaham
#IndonesiaButuhAnakMuda

28w See translation

5&) sapimamanyaarlo Min tolong bahas rekam keria psk prabowo o
Y selama jadi menhan dth ini

28w 25likes Reply See translation
—  View replies (2)

Liked by linggarmeyta and others

2 © Addacomment

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

Gambar 4. 8 Konten Narasi Daily Bertagar #Pilpres2024 Berbasis Foto/Teks Bergambar

"\ narasinewsroom &
"7/ Original audio

(=) narasinewsroom @ Caelah pada akrab bener ni keknya sama Pak
@jokowi. Mo pada ngapain si hehe~

Jelang Pilpres 2024: S g B B
Ramai Deketin Jokowi~ I Naras iy

#SuaraPenentu #Jokowi #Presiden)okowi #PrabowoSubianto
#GanjarPranowo #AniesBaswedan #Pilpres2024

L narasi

ed 33w See translation

Qv n

== Liked by narasi.tv and others

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

2) Narasi Explains

Program tayangan ekslusif yang membahas seputar informasi

tertentu yang seru untuk didalami. Postingan Narasi Explains yang tayang

pada Instagram @narasinewsroom akan diteruskan pada youtube untuk

penjelasan lebih jelas melalui video berdurasi panjang.
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Gambar 4. 9 Konten Narasi Explains Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Foto/Teks
Bergambar

narasinewsroom @ Jokowi disebut-sebut jadi Kingmaker Pemilu
2024. Bahkan, dirinya mendapatkan tingkat kepuasan pemimpin
global tertinggi di dunia; di atas Narendra Modi yang 78%.

Tapi. hal ini memunculkan sudut pandang baru terhadap Jokowi
dalam keterlibatannya di Pemilu 2024. Seperti apa itu?

Tunggu penjelasa gkapnya di tayang 3

Juni 2023!

| Narasi Explains

#SuaraPenentu #Pemilu2024 #Jokowi #PresidenJokowi
#NarasiNewsroom #JadiPaham #IndonesiaButuhAnakMuda

Jokowi

Qv n

Liked by monamonica_76 and others

The Kingmaker 2024
- - © Addacomment

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

3) Buka Data

Program tayangan ekslusif yang memaparkan data atau fakta yang

bersangkutan mengenai isu-isu tertentu. Postingan Buka Data yang tayang

pada Instagram @narasinewsroom juga tayang pada youtube narasi

newsroom.

Gambar 4. 10 Konten Buka Data bertagar #Pemilu2024 Berbasis Video Singkat

narasinewsroom

Original audio

narasinewsroom & Yang dapet endorse Pak Jokowi gak boleh
sombong dulu yha.. @

| Buka Data
K ara
#Jokowi #GanjarPranowo #Pilpres2024 #Pemilu2024 #BukaData
FANS JOKOWI BAKAL #NarasiNewsroom #JadiPaham

" = '. AN 50w See translation

\WI D Wwwli

NGIK

DKO

)

N

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

Qv

Liked by agungprawira63 and others

@ A
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Gambar 4. 11 Konten Buka Data Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Video Singkat

= narasinewsroom &
Original audio

/‘) narasinewsroom  Eh, elektabilitas Ganjar turun nih, bikin calon
Woarasi

lain naik. Apa mungkin karena menolak Timnas Israel di Piala
Dunia U-207 @9

Buks Bt

ELEKTABILITAS GANJAR
| Buka Data
TERGERUS ISU ISRAEL | \

#Pemilu2024 #GanjarPranowo #PialaDuniaU20 #BukaData
#NarasiNewsroom #JadiPaham #Ketemulalannya

See translation

Qv W

Liked by pkb.bandungbarat and others

@ Add a comment...

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom

4) Buka Mata
Program tayangan ekslusif yang menjelaskan isu-isu penting dan
seru secara lebih jelas. Postingan Buka Mata yang tayang pada Instagram
@narasinewsroom akan diteruskan pada link youtube untuk penjelasan
lebih jelas melalui video berdurasi panjang.

Gambar 4. 12 Konten Buka Mata Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Video Singkat

= narasinewsroom &
Original audio

narasinewsroom # Penyelenggara pemilu justru memerintahkan
kecurangan dan manipulasi?

lya, KPU Rl yang justru seharusnya jadi penyelenggara akbar
malah diduga melakukan tindakan manipulasi agar beberapa
' . partai bisa ikut di Pemilu 2024.
~ 4

gs S '_ B Tim Buka Mata mencari tahu akal bulus sistematis KPU yang
\. W diduga meloloskan beberapa partai saat tahap verifikasi faktual.

~ R 2 Bagaimana itu terjadi?

Sudah tayang #BukaMata di YouTube Narasi Newsroom atau klik
link di bio.

‘-1 ; y N4 ﬁiﬁi‘?‘: | Buka Mata

DE & 2 #KPU #Pemilu2024 #PartaiGelora #NarasiNewsroom #JadiPaham
™ A #IndonesiaButuhAnakMuda

Qv n

Liked by syukri5866 and others

@ Add a comment.

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
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Gambar 4. 13 Konten Buka Mata Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Video Singkat

narasinewsroom &
—J Original audio

/> narasinewsroom # Gen Z dan Media Sosial. Nama Ganjar
Pranowo bisa dibilang paling unggul di antara capres-capres

lainnya dalam dua hal itu gara-gara sering aktif di berbagai
@u/{q ‘"/qu [ ] narasi platform medsos. Emang iya ya? @

Liat aja nih data seberapa aktif Ganjar di medsos buat kampanye.
#BukaMata sudah tayang di YouTube Narasi Newsroom atau klik
link di story!
| Buka Mata

#SuaraPenentu #GanjarPranowo #Pemilu2024 #BukaMata
#NarasiNewsroom #JadiPaham #indonesiabutuhanakmuda

GANJAR PRANOWO,
CAPRES SI RAJA SOSMED

Qv N

Liked by ardiantoantonius and others

G wtawi

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
5) Suara Penentu
Program yang terbilang baru ini membahas seputar perpolitikan
Indonesia yang juga dapat berkaitan dengan pemilu 2024. Program ini
ditandai dengan tagar uniknya yaitu #SuaraPenentu disertai #Pemilu2024
atau #Pilpres2024, namun tidak semua program ini membahas persoalan
yang berkaitan dengan pemilu 2024 tetapi juga perpolitikan diluarnya yang

dipengaruhi oleh suara rakyat.

Gambar 4. 14 Konten Suara Penentu Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Video Singkat

narasinewsroom &
Original audio

C; narasinewsroom # lya ya, setelah dipikir-pikir, obrolan soal
pilpres tuh isinya laki-laki semua yang jadi bahasan. Jarang
banget ada kandidat perempuan yang jadi buah bibir.

Padahal jangan-jangan, selama ini sebenarnya ada perempuan
yang layak dan kompeten buat jadi pemimpin negara kita. Cuma
yah, kesempatannya aja yang udah ditutup duluan karena ia
perempuan.

Gimana menurutmu?

#SuaraPenentu

| Narasi Daily
Kok Pilpres 2024 Minim
Calon Perempuan, alias #Pilpres2024 #KandidatPerempuan #SuaraPerempuan
5, g 3 3 #NarasiDaily #NarasiNewsroom #JadiPaham
4L: Laki Lagi, Laki Lagi? #IndonesiaButuhAnakMuda
Qv N

Liked by ersyafdhl and others

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
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Gambar 4. 15 Konten Suara Penentu Bertagar #Pemilu2024 Berbasis Foto/Teks Bergambar

/__9
@

W arasi

suara
penentu

Politisi Pindah Partai:
Apa Politik Elektoral alias Pemilu
Cuma Alat Kekuasaan Saja?

Penulis: Vania Novie Andini
Produser: Ramadhan Yahya
Perancang Rupa: Vanessa Tanadi

narasinewsroom &

narasinewsroom & Seperti sudah menjadi tradisi, jelang pesta
demokrasi lima tahunan sejumlah politisi memutuskan untuk
berganti partai politik. Apa alasannya? Gesergse
#SuaraPenentu

| Narasi Daily

#Partai #PartaiPolitik #Pemilu #Pemilu2024 #NarasiDaily
NarasiNewsroom #JadiPaham #indor 1akmi

24w See translation

waxsumarwanto Alat kekuasaan? Pasti

24w Reply See translation

bmulandono Pakai 1 month notice ngga?

24w Reply See translation

Qv

Liked by soloist_gabut and others

@ Add a comment..

Sumber: Screenshot Instagram @narasinewsroom
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Melalui bab ini, peneliti memaparkan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan di lapangan meliputi identitas responden hingga hasil dari uji kuesioner
yang telah disebarkan pada responden. Dalam bab ini dijelaskan pula mengenai
hasil dari perhitungan data yang diperoleh dari lapangan dengan bantuan IBM SPSS
29.

Penjabaran dari perhitungan data akan berupa uji validitas dan reliabilitas,
uji asumsi klasik/ normalitas, dan analisis regresi linier sederhana. Dengan
pengujian dan analisis tersebut dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian
ini yaitu apakah terdapat pengaruh dan seberapa besar pengaruh Official Account
Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik generasi Z (studi pada

mahasiswa ilmu politik UIN Walisongo).

A. ldentitas Responden

Pada penelitian ini, peneliti mampu mengumpulkan data sejumlah 83
responden berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan yakni mahasiswa
ilmu politik UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019-2022 (berusia 18-24
tahun), mengikuti akun Instagram @narasinewsroom/ pernah menyimak konten
bertagarkan #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada Instagram @narasinewsroom,
dan terdaftar sebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pemilu 2024. Melalui
bagian ini, peneliti mengkategorikan data diri responden diatas yang meliputi

jenis kelamin dan tahun akademik/ angkatan.
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1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Grafik 5. 1 Data Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

B Perempuan ® Laki-laki

Melalui diagram diatas, data responden berdasarkan jenis kelamin
didapati responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 41 orang (49%)
dan responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 42 orang (51%).
Pada penelitian ini, data responden yang dihasilkan tidak terlihat adanya
dominasi oleh satu gender, sehingga data yang ditunjukan diatas dapat
dikatakan proporsional dan setara.

2. Data Responden Berdasarkan Tahun Akademik/ Angkatan
Grafik 5. 2 Data Responden Menurut Tahun Akademik

Tahun Akademik/Angkatan

m 2019
m 2020
m 2021

2022

Menurut diagram diatas, jumlah responden yang berada pada tahun
akademik/ angkatan 2019 sebesar 25% (21 orang). Kemudian responden
yang ada pada tahun akademik/ angkatan 2020 sebesar 17% (14 orang),
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untuk responden tahun akademik/ angkatan 2021 sebesar 28% (23 orang),

sedangkan di tahun akademi/ angkatan 2022 responden yang ditunjukan

sebesar 30% (25 orang). Dengan jumlah total responden yaitu 83 orang
mahasiswa yang dinyatakan presentasenya 100%. Data tersebut
merupakan sebagian mahasiswa ilmu politik UIN Walisongo pada kurun
tahun akademik 2019-2022 dan besaran mahasiswa tersebut telah
ditentukan berdasarkan perhitungan rumus Slovin.

B. Hasil Kuesioner (X1)

Pada bagian ini, peneliti memaparkan hasil dari kuesioner dalam wujud
grafik atau diagram supaya pembaca dapat memahami lebih detail mengenai
hasil kuesioner pada penelitian ini. Peneliti memanfaatkan platform IBM SPSS
versi 29 dalam membantu menjabarkan hasil kuesioner pada penelitian ini yang
diperoleh di lapangan.

Variabel Official Account Intagram @narasinewsroom (X1) memiliki 7
pernyataan. Peneliti dapat menjabarkan hasil jawaban atas pernyataan dari
variabel Official Account Intagram @narasinewsroom pada berikut ini:

1. Pernyataan no. 1 tertulis “Official account Instagram @narasinewsroom
dikelola oleh jurnalis Narasi yang berperan baik dan aktif sebagai
komunikator politik profesional dalam konten bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024”.

Grafik 5. 3 Peran Jurnalis Sebagai Komunikator Politik Profesional Pada
Konten Berita
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Melalui Grafik 5.3 menunjukan pada pernyataan dari indikator
komunikator politik profesional ini menghasilkan sebanyak 32,6% (27
mahasiswa) memilih sangat setuju, Kemudian 56,6% (47 mahasiswa)
memilih untuk setuju dan sisanya sebanyak 10,8% (9 mahasiswa) memilih
netral. Pada opsi tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing
mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak ada yang memilih).

Hasil dari pernyataan no.1 dari variabel x memperlihatkan mayoritas
responden sebanyak 89,2% memilih setuju (47 mahasiswa) dan sangat
setuju (27 mahasiswa). Artinya, sebanyak 74 mahasiswa setuju bahwa
“Official account Instagram @narasinewsroom dikelola oleh jurnalis Narasi
yang berperan baik dan aktif sebagai komunikator politik profesional dalam
konten bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024”.

Pernyataan no. 2 tertulis “Official account Instagram @narasinewsroom
menyuguhkan konten bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 yang

mengandung pesan politik”.
Grafik 5. 4 Konten Berita Mengandung Pesan Politik
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Berdasarkan grafik 5.4 memperlihatkan pernyataan dari indikator pesan
politik pada opsi sangat setuju mendapatkan sebanyak 42,2% (35
mahasiswa), opsi setuju dipilih sebanyak 49,4% (41 mahasiswa), dan opsi
netral memperoleh 8,4% (7 mahasiswa). Pada opsi tidak setuju dan sangat
tidak setuju masing-masing mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak ada yang

memilih).
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Hasil dari pernyataan no.2 dari variabel x menghasilkan mayoritas
responden sebanyak 91,6% memilih setuju (41 mahasiswa) dan sangat
setuju (35 mahasiswa). Artinya, sebanyak 76 mahasiswa setuju bahwa
“Official account Instagram @narasinewsroom menyuguhkan konten
bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 yang mengandung pesan politik”.
Pernyataan no. 3 tertulis “Official account Instagram @narasinewsroom
menyajikan konten kreatif berupa video dan teks bergambar bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 yang mudah dipahami”.

Grafik 5. 5 Konten Berita Kreatif Mudah Dipahami
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Pada Grafik 5.5 menunjukan pernyataan pertama dari indikator media
komunikasi politik ini menghasilkan sebanyak 39,8% (33 mahasiswa)
sangat setuju, Lalu ada 50,6% (42 mahasiswa) setuju dan sisanya terdapat
9,6% (8 mahasiswa) memilih netral. Pada opsi tidak setuju dan sangat tidak
setuju masing-masing mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak ada yang
memilih).

Hasil dari pernyataan no.3 dari variabel x memperlihatkan mayoritas
responden sebanyak 90,4% memilih setuju (42 mahasiswa) dan sangat
setuju (33 mahasiswa). Artinya, sebanyak 75 mahasiswa setuju bahwa
“Official account Instagram @narasinewsroom menyajikan konten kreatif
berupa video dan teks bergambar bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024

yang mudah dipahami”.
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4. Pernyataan no. 4 tertulis “Official account Instagram @narasinewsroom
menyajikan konten kreatif berupa video dan teks bergambar bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 yang menarik”.

Grafik 5. 6 Konten Berita Kreatif Menarik
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Dari grafik 5.6 dapat dijelaskan pernyataan kedua dari indikator media
komunikasi politik pada pilihan sangat setuju memperoleh sebanyak 36,2%
(30 mahasiswa), pilihan setuju sebanyak 51,8% (43 mahasiswa), dan netral
mendapat 12% (10 mahasiswa). Pada opsi tidak setuju dan sangat tidak
setuju masing-masing mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak ada yang
memilih).

Hasil dari pernyataan no.4 dari variabel x menghasilkan mayoritas
responden sebanyak 88% memilih setuju (43 mahasiswa) dan sangat setuju
(30 mahasiswa). Artinya, sebanyak 73 mahasiswa setuju bahwa “Official
account Instagram @narasinewsroom menyajikan konten kreatif berupa
video dan teks bergambar bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 yang
menarik”.

5. Pernyataan no. 5 tertulis “Official account Instagram @narasinewsroom
menyuguhkan konten berita bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 sesuai

dengan karakter Gen Z (visual dan gaya bahasa)”.
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6.

Grafik 5. 7 Konten Berita Sesuai Karakter Gen Z
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Melalui grafik 5.7 pernyataan dari indikator khalayak politik ini
memperlihatkan sebanyak 41% (34 mahasiswa) memilih sangat setuju,
49,3% (41 mahasiswa) memilih setuju, dan 9,6% (8 mahasiswa) memilih
netral. Pada opsi tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing
mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak ada yang memilih).

Hasil dari pernyataan no.5 dari variabel x mendapatkan mayoritas
responden sebanyak 90,4% memilih setuju (41 mahasiswa) dan sangat
setuju (34 mahasiswa). Artinya, sebanyak 75 mahasiswa setuju bahwa
“Official account Instagram @narasinewsroom menyuguhkan konten berita
bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 sesuai dengan karakter Gen Z
(visual dan gaya bahasa)”.

Pernyataan no. 6 tertulis “Official account Instagram @narasinewsroom
dalam menyebarkan konten bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024
mampu memberi efek politik berupa respon publik (contoh: berpendapat/

berpartisipasi)”.
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Grafik 5. 8 Konten berita Memberi Efek Politik
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Berdasarkan grafik 5.8 menunjukan pernyataan dari indikator efek
politik pada opsi sangat setuju terpilin sebanyak 36,1% (30 mahasiswa),
setuju sebanyak 50,6 % (42 mahasiswa), dan opsi netral mendapat 12,1%
(10 mahasiswa). Kemudian, untuk opsi tidak setuju ada 1,2% (1 mahasiswa)
dan sangat tidak setuju mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak ada).

Hasil dari pernyataan no.6 dari variabel x terdapat mayoritas responden
sebanyak 86,7% memilih setuju (42 mahasiswa) dan sangat setuju (30
mahasiswa). Artinya, sebanyak 72 mahasiswa setuju bahwa “Official
account Instagram @narasinewsroom dalam menyebarkan konten bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 mampu memberi efek politik berupa respon
publik (contoh: berpendapat/ berpartisipasi)”.

. Pernyataan no. 7 tertulis “Pada konten berita bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 di Official account Instagram @narasinewsroom mengandung
lima elemen komunikasi politik yaitu komunikator politik profesional,
pesan politik, media komunikasi politik, khalayak politik, dan efek politik”.
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Grafik 5. 9 Konten Berita Mengandung Lima Elemen Komunikasi Politik
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Pada grafik 5.9 pernyataan dari kelima indikator variabel X ini
memperlihatkan sebanyak 31,3% (26 mahasiswa) memilih sangat setuju,
53% (44 mahasiswa) memilih setuju, dan 15,7 % (13 mahasiswa) memilih
netral. Pada opsi tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing
mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak terpilih).

Hasil dari pernyataan no.7 memperoleh dari variabel x mayoritas
responden sebanyak 84,3 % memilih setuju (44 mahasiswa) dan sangat
setuju (26 mahasiswa). Artinya, sebanyak 70 mahasiswa setuju bahwa
“Pada konten berita bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 di Official
account Instagram  @narasinewsroom mengandung lima elemen
komunikasi politik yaitu komunikator politik profesional, pesan politik,
media komunikasi politik, khalayak politik, dan efek politik”.

C. Hasil Kuesioner (Y1)

Selanjutnya, bagian ini dipaparkan hasil dari kuesioner dalam wujud grafik
atau diagram supaya pembaca dapat memahami lebih detail mengenai hasil
kuesioner pada penelitian ini. Peneliti memanfaatkan platform IBM SPSS versi
29 dalam membantu menjabarkan hasil kuesioner pada penelitian ini yang

diperoleh di lapangan.
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Variabel Literasi Politik (Y1) memiliki 9 pernyataan. Peneliti dapat
menjabarkan hasil jawaban atas pernyataan dari variabel Literasi Politik
Generasi Z pada berikut ini:

1. Pernyataan no. 1 tertulis “Literasi politik yang baik harus dimiliki tiap
individu”.

Grafik 5. 10 Literasi Politik Harus Dimiliki Tiap Individu
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Dari grafik 5.10, pernyataan dari varibel y ini menunjukan ada sekitar
71,1% (59 mahasiswa) sangat setuju, 26,5% (22 mahasiswa) memilih
setuju, dan 2,4 % (2 mahasiswa) memilih netral. Pada opsi tidak setuju dan
sangat tidak setuju masing-masing mendapatkan 0% (0 mahasiswa/ tidak
ada yang memilih).

Hasil dari pernyataan no.l dari variabel y memperoleh mayoritas
responden sebanyak 97,6% memilih setuju (22 mahasiswa) dan sangat
setuju (59 mahasiswa). Artinya, sebanyak 81 mahasiswa setuju bahwa
“Literasi politik yang baik harus dimiliki tiap individu”.

2. Pernyataan no. 2 tertulis “Literasi politik yang baik ditandai dengan adanya

pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi politik yang baik pula”.
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Grafik 5. 11 Literasi Politik Ditandai Oleh Pengetahuan, Kesadaran, Dan Partisipasi
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Menurut grafik 5.11 pernyataan dari varibel y ini menghasilkan pilihan
pada sangat setuju sekitar 62,7% (52 mahasiswa), 33,7% (28 mahasiswa)
memilih setuju, dan netral sebanyak 3,6% (3 mahasiswa). Pada opsi tidak
setuju dan sangat tidak setuju masing-masing mendapatkan 0% (O
mahasiswa/ tidak terpilih).

Hasil dari pernyataan no.2 dari variabel y menunjukan mayoritas
responden sebanyak 96,4% memilih setuju (28 mahasiswa) dan sangat
setuju (52 mahasiswa). Artinya, sebanyak 80 mahasiswa setuju bahwa
“Literasi politik yang baik ditandai dengan adanya pengetahuan, kesadaran,
dan partisipasi politik yang baik pula”.

. Pernyataan no. 3 tertulis “Saya mendapat banyak informasi mengenai
Kontestasi Pemilu 2024 melalui berita bertagar #Pemilu2024 dan

#Pilpres2024 di official account Instagram @narasinewsroom”.
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Grafik 5. 12 Mendapatkan Informasi Kontestasi Pemilu 2024
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Di grafik 5.12 terdapat pernyataan pertama dari indikator pengetahuan
politik ada sekitar 26,5% (22 mahasiswa) memilih sangat setuju, kemudian
47% (39 mahasiswa) memilih setuju, dan 22,9% (19 mahasiswa) memilih
netral. Selain itu, pada opsi tidak setuju ada 2,4% (2 mahasiswa) serta
pilihan sangat tidak setuju mendapatkan 1,2% (1 mahasiswa).

Hasil dari pernyataan no.3 dari variabel y mendapatkan mayoritas
responden sebanyak 73,5% memilih setuju (39 mahasiswa) dan sangat
setuju (22 mahasiswa). Artinya, sebanyak 61 mahasiswa setuju bahwa
“Mendapat banyak informasi mengenai Kontestasi Pemilu 2024 melalui
berita bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 di official account Instagram
@narasinewsroom”.

. Pernyataan no. 4 tertulis “Informasi dalam berita bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 yang disajikan official account Instagram @narasinewsroom
membuat saya lebih memahami masalah politik menjelang Pemilu 2024”.
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5.

Grafik 5. 13 Memahami Masalah Politik Menjelang Pemilu 2024
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Berdasarkan grafik 5.13 dapat dijelaskan pada pernyataan kedua dari
indikator pengetahuan politik ada sekitar 28,9% (24 mahasiswa) memilih
sangat setuju, lalu 55,4% (46 mahasiswa) memilih setuju, dan 14,5% (12
mahasiswa) memilih netral. Selanjutnya, opsi tidak setuju ada 1,2% (1
mahasiswa) serta pilihan sangat tidak setuju mendapatkan 0% /tidak ada
yang memilih.

Hasil dari pernyataan no.4 dari variabel y menghasilkan mayoritas
responden sebanyak 84,3% memilih setuju (46 mahasiswa) dan sangat
setuju (24 mahasiswa). Artinya, sebanyak 70 mahasiswa setuju bahwa
“Informasi dalam berita bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 yang
disajikan official account Instagram @narasinewsroom membuat saya lebih
memahami masalah politik menjelang Pemilu 2024”.

Pernyataan no 5 tertulis “Berita bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024
pada official account Instagram @narasinewsroom dapat menumbuhkan
kesadaran saya menjadi warga negara yang baik khususnya pada kegiatan

politik menjelang Pemilu 2024”.
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Grafik 5. 14 Menumbuhkan Kesadaran Menjadi Warga Negara Yang Baik Menjelang
Pemilu 2024
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Menurut grafik 5.14 pada pernyataan pertama dari indikator kesadaran
politik di pilihan sangat setuju terdapat 33,7% (28 mahasiswa), lalu pilihan
setuju ada 47% (39 mahasiswa), dan pilihan netral sekitar 15,6% (13
mahasiswa). Kemudian, opsi tidak setuju ada 3,6 % (3 mahasiswa) serta
sangat tidak setuju mendapatkan 0% /tidak ada yang memilih.

Hasil dari pernyataan no.5 dari variabel y mendapatkan mayoritas
responden sebanyak 80,7% memilih setuju (39 mahasiswa) dan sangat
setuju (28 mahasiswa). Artinya, sejumlah 67 mahasiswa setuju bahwa
“Berita bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada official account
Instagram @narasinewsroom dapat menumbuhkan kesadaran saya menjadi
warga negara yang baik khususnya pada kegiatan politik menjelang Pemilu
2024”.

. Pernyataan no. 6 tertulis “Melalui pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 dalam official account Instagram @narasinewsroom saya bisa
menilai dan bereaksi terhadap permasalahan menjelang Pemilu 2024 yang

ada”.
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Grafik 5. 15 Menilai dan Bereaksi Terhadap Permasalahan Menjelang Pemilu 2024
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Dari grafik 5.15 menunjukan pernyataan kedua dari indikator kesadaran
politik memilih opsi sangat setuju sebanyak 28,9% (24 mahasiswa), untuk
opsi setuju ada 54,2% (45 mahasiswa), dan netral sekitar 15,7% (13
mahasiswa). Lalu opsi tidak setuju ada 1,2 % (1 mahasiswa) serta sangat
tidak setuju mendapatkan 0% /tidak ada yang memilih.

Hasil dari pernyataan no.6 dari variabel y didapati mayoritas responden
sebanyak 83,1 % memilih setuju (45 mahasiswa) dan sangat setuju (24
mahasiswa). Artinya, sejumlah 69 mahasiswa setuju bahwa “Melalui
pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 dalam official account
Instagram @narasinewsroom saya bisa menilai dan bereaksi terhadap
permasalahan menjelang Pemilu 2024 yang ada”.

. Pernyataan no. 7 tertulis “Pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 di official account Instagram @narasinewsroom membantu
saya beropini baik secara verbal (berbicara) maupun non-verbal (media

sosial)”.
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Grafik 5. 16 Beropini Secara Verbal dan Non-Verbal
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Pada grafik 5.16 menghasilkan pernyataan pertama dari indikator
partisipasi politik yaitu pilihan sangat setuju sebanyak 21,7% (18
mahasiswa), pilihan setuju sekitar 56,6% (47 mahasiswa), dan memilih
netral 20,5% (17 mahasiswa). Di pilihan tidak setuju ada 1,2 % (1
mahasiswa) serta sangat tidak setuju mendapatkan 0% /tidak ada yang
memilih.

Hasil dari pernyataan no.7 dari variabel y terdapat mayoritas responden

sebanyak 78,3% memilih setuju (47 mahasiswa) dan sangat setuju (18
mahasiswa). Artinya, sejumlah 65 mahasiswa setuju bahwa “Pemberitaan
bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 di official account Instagram
@narasinewsroom membantu saya beropini baik secara verbal (berbicara)
maupun non-verbal (media sosial)”.
. Pernyataan no. 8 tertulis “Pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 pada official account Instagram @narasinewsroom
memengaruhi saya untuk berpartisipasi dalam rangkaian kegiatan Pemilu
20247,
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Grafik 5. 17 Berpartisipasi Dalam Rangkaian Kegiatan Pemilu 2024
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Melalui grafik 5.17 dapat diketahui pernyataan kedua dari indikator
partisipasi politik yaitu pilihan sangat setuju mendapatkan 28,9% (24
mahasiswa), pilihan setuju sekitar 44,6% (37 mahasiswa), dan memilih
netral 20,5% (17 mahasiswa). Selanjutnya, pilihan tidak setuju medapat 6%
(5 mahasiswa) dan sangat tidak setuju mendapatkan 0% /tidak ada yang
memilih.

Hasil dari pernyataan no.8 dari variabel y menghasilkan mayoritas

responden sebanyak 73,5% memilih setuju (37 mahasiswa) dan sangat
setuju (24 mahasiswa). Artinya, sejumlah 61 mahasiswa setuju bahwa
“Pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada official account
Instagram @narasinewsroom memengaruhi saya untuk berpartisipasi dalam
rangkaian kegiatan Pemilu 2024”.
. Pernyataan no. 9 tertulis “Pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 pada official account Instagram @narasinewsroom
memberikan saya sebuah pertimbangan untuk menggunakan hak suara pada
Pemilu 2024”.
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Grafik 5. 18 Pertimbangan Menggunakan Hak Suara Pada Pemilu 2024
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Dilihat dari grafik 5.18 terdapat pernyataan ketiga dari indikator
partisipasi politik pada opsi sangat setuju memperoleh 33,7% (28
mahasiswa), opsi setuju sekitar 47 % (39 mahasiswa), dan memilih netral
16,9% (14 mahasiswa). Berikutnya, opsi tidak setuju sekitar 2,4% (2
mahasiswa) dan sangat tidak setuju tidak ada yang memilih atau 0%.

Hasil dari pernyataan no.8 dari variabel y menunjukan mayoritas
responden sebanyak 80,7% memilih setuju (39 mahasiswa) dan sangat
setuju (28 mahasiswa). Artinya, sejumlah 67 mahasiswa setuju bahwa
“Pemberitaan bertagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada official account
Instagram @narasinewsroom memberikan saya sebuah pertimbangan untuk
menggunakan hak suara pada Pemilu 2024”.

D. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan pada pernyataan-
pernyataan yang tertera pada kuesioner guna melihat keakuratan pernyataan
tersebut dengan variabel penelitian. Setiap pernyataan dapat dinyatakan
valid apabila besar nilai r-table lebih kecil dari besar nilai r-hitung. Nilai r-
tabel untuk n=83 dengan alpha 0,01 ditetapkan df=83-2=81 yaitu 0,281.
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Tabel 5. 1 Uji Validitas Variable Official Account Instagram @narasinewsroom (X)

Pernyataan r-hitung r-tabel Hasil
1 0,444 0,281 Valid
2 0,520 0,281 Valid
3 0,501 0,281 Valid
4 0,547 0,281 Valid
5 0,546 0,281 Valid
6 0,497 0,281 Valid
7 0,477 0,281 Valid

Sumber: Data Diolah, 2023
Pada tabel 5.1 menunjukan bahwa pernyataan yang tersedia pada
variabel official account instagram @narasinewsroom terbukti valid
dikarenakan nilai r-hitung pernyataan 1-7 > r-tabel, sehingga pernyataan-

pernyataan pada variabel x dikatakan lolos pada pengujian validitas.

Tabel 5. 2 Uji Validitas Variabel Literasi Politik Gen Z (Y)

Pernyataan r-hitung r-tabel Hasil
1 0,448 0,281 Valid

2 0,513 0,281 Valid

3 0,652 0,281 Valid

4 0,748 0,281 Valid

5 0,718 0,281 Valid

6 0,744 0,281 Valid
0,713 0,281 Valid

8 0,630 0,281 Valid

9 0,636 0,281 Valid

Sumber: Data Diolah, 2023
Pada tabel 5.1 menunjukan bahwa pernyataan yang tersedia pada

variabel literasi politik gen z terbukti valid dikarenakan nilai r-hitung
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pertanyaan 1-9 > r-tabel, sehingga pernyataan-pernyataan pada variabel y
dikatakan lolos pada pengujian validitas.
2. Uji Reliabilitas
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan sebagai pembuktian atas
kelayakan kuesioner yang dapat dipercaya atau tidak sekaligus pengujian
konsistensi dari sebuah kuesioner. Pengujian ini menggunakan teknis
Cronbach’ alpha, apabila nilai Cronbach’ alpha > 0,6 maka pernyataan

dapat dikatakan reliabel.
Tabel 5. 3 Output Uji Reliabilitas Variabel Official Account Instagram
@narasinewsroom (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

a [

Pada tabel 5.3 memperlihatkan bahwa variabel official account
Instagram @narasinewsroom menghasilkan Cronbach’ alpha senilai 0,781
> 0,6 yang artinya data yang teruji adalah reliabel/dapat dipercaya.

Tabel 5. 4 Output Uji Reliabilitas Variabel Literasi Politik Gen Z (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

.8a8 8

Pada tabel 5.4 terlihat bahwa variabel literasi politik menghasilkan
Cronbach’ alpha senilai 0,888 > 0,6 artinya data yang teruji adalah
reliabel/dapat dipercaya.

E. Hasil Analisis Data

1. Uji Normalitas
Pengujian pada bagian ini dilakukan untuk melihat nilai residual atau tiap
variabel penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini

menggunakan Kolgomorov-Smirnov dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-
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Tailed). Data akan dinyatakan terdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig (2-
Tailed) > nilai alpha (0,05). Sebaliknya, apabila nilai Asymp. Sig (2-Tailed)

< nilai alpha (0,05) artinya data tidak terdistribusi normal.

Tabel 5. 5 Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
I+l 83
Mormal Parameters™®? Mean 0000000
Std. Deviation 351697542
Most Extreme Differences Absolute 088
Fositive 077
Megative -.088
Test Statistic 088
Asymp. Sig. (2-tailed)® A70
Monte Carlo Sig. (2-tai|evd}|d Sig. 13
99% Confidence Interval  Lower Bound 104
Upper Bound A21

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

9570021849,
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan bahwa data-data pada penelitian
ini sudah terdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp. Sig (2-Tailed) yang
dihasilkan 0.170 > 0,05.

Uji Hipotesis/Regresi Linier Sederhana

Hipotesis adalah jawaban sementara atas permasalahan dalam suatu
penelitian yang kemudian jawaban tersebut diperlukan uji empiris untuk
membuktikan kebenaran. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis resgresi
linier sederhana, dimana hipotesis pada penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada pengaruh Official Account Instagram
@narasinewsroom terhadap literasi politik Generasi Z

H1 : Ada pengaruh Official Account Instagram
@narasinewsroom terhadap literasi politik Generasi Z

Keterangan: Ho ditolak, jika nilai signifikan < alpha 5%
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Berikut pemaparan dari hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini:

a)Uji Serentak (Uji F)

Pengujian serentak/ simultan dengan analisis regersi linier sederhana
digunakan untuk mengukur secara linier hubungan diantara variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Hasil dari uji F sebagai berikut:

Tabel 5. 6 Output Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 816.888 1 816.889 65.237 <,001°
Residual 1014.268 81 12522
Total 1831.157 82

a. DependentVariable: Literasi Politik Gen £
b. Predictors: (Constant), Official Account Instagram @narasinewsroom

Melihat dari tabel diatas, menghasilkan ouput nilai Fhiung Yaitu
65,237. Apabila nilai Fhitung > Franet maka Ho ditolak dan Hi diterima.
Sebaliknya, apabila nilai Fniung < Frabet maka Ho diterima dan Hi ditolak.
Berdasarkan tabel 5.7, diketahui Fnitung Sebesar 65,237 > Franer 3,959 serta
didukung dengan nilai signifikan 0,001 < nilai alpha 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Instagram @narasinewsroom (X1)
berpengaruh terhadap variabel Literasi Politik Gen Z (Y1). Dengan ini,
dapat dinyatakan Ho ditolak dan Hi diterima. Alhasil, adanya hubungan
signifikan diantara variabel Instagram @narasinewsroom (X1) dengan
variabel Literasi Politik Gen Z (Y1).
b)Uji Hopotesis Parsial (Uji T)

Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui keputusan atas
hipotesis mana yang ditolak atau diterima pada penelitian ini. Uji T adalah
pengujian secara parsial untuk mengukur pengaruh diantara variabel bebas
dengan variabel terikat. Dibuktikan dengan nilai Thitung > Ttanel Maka Ho
ditolak dan H: diterima. Namun, apabila nilai Thitung < Ttanel Maka Ho

diterima dan H: ditolak. Berikut hasil dari uji T:
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Tabel 5. 7 OQutput Uji T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.306 3.808 1.617 110
Official Account Instagram 1.062 130 668 8.077 =001

@narasinewsroom

a. Dependent Variahle: Literasi Politik Gen Z

Jika dimasukan pada persamaan regresi seperti berikut:
Y =6,306+1,052x

Terlihat nilai  konstanta yaitu 6,306, artinya Instagram
@narasinewsroom akan bernilai sebesar 6,306 apabila Literasi Politik Gen
Z sama dengan nol. Penjelasannya adalah pengikut/ penyimak Instagram
@narasinewsroom akan menurun jika tidak ada Literasi Politik Gen Z.

Variabel bebas (Instagram @narasinewsroom) memperoleh nilai
positif terhadap variabel terikat (Literasi Politik Gen Z) dibuktikan dengan
koefisien regresi sebesar 1,052. Hal ini memperjelas bahwa jika Instagram
@narasinewsroom meningkat 1 persen maka Literasi Politik Gen Z akan
meningkat sebanyak 1,052 persen dengan asumsi variabel bebas lain
konstan.

Melalui tabel diatas, uji hipotesis parsial menghasilkan nilai Thitung
yakni 8,077. Dengan nilai Ttabel diketahui 1,663, maka dapat dinyatakan
bahwa Thitung > Ttabel Sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan nilai
signifikan menunjukan sebesar 0,001 < nilai alpha 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Instagram @narasinewsroom (X1) memiliki
pengaruh dengan variabel Literasi Politik Gen Z (Y1).
¢) Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi pada penelitian dilakukan supaya dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas untuk variabel
terikat atau kata lainnya sebagai pengukur atas kekuatan variabel X

terhadap variabel Y.
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Tabel 5. 8 Output Uji Koefisien Determinasi

Model SummzmrJJ
Adjusted B Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 iR A46 438 3539

a. Predictors: (Constant), Official Account Instagram
Enarasinewsroom

b. Dependent Variakle: Literasi Politik Gen Z

Hasil atas pengujian ini mendapatkan temuan bahwa koefisien
detreminasi R Square penelitian ini adalah 0,446 sehingga sebesar 44,6%
variasi pada variabel Y (literasi politik gen z) dapat dijelaskan oleh variasi
pada variabel X (Instagram @narasinewsroom). Kemudian, sisanya 55,4%
dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.

Dalam melihat posisi kuadran dalam nilai korelasi tersebut, peneliti
menggunakan pengelompokan dari Neolaka (2014) mengenai tingkat

hubungan antara variabel diketahui dari tabel berikut:

Tabel 5. 9 Interval Koefisien Tingkat Hubungan

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
040-0599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Berdasarkan tabel 5.7, dilihat dari perolehan pengujian koefisien
determinasi R Square di penelitian ini yaitu 0,446, sehingga interpretasi
atas tingkat hubungan pada interval koefisien berada di posisi “cukup”.
Demikian pernyataan hipotesis atas “Ada pengaruh Official Account
Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik Generasi Z” dapat

“diterima”.

74



F. Pembahasan

1. Analisis Berdasarkan Gender

Tabel 5. 10 Koefisien Determinasi Berdasarkan Gender Laki-Laki

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6972 .485 A72 3.161

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Tabel 5. 11 Koefisien Determinasi Berdasarkan Gender Perempuan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6412 411 .396 3.942

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel-tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada tabel 5.10
menunjukan responden berjenis kelamin laki-laki menghasilkan R Square
0,485, yang artinya sebanyak 48,5% merupakan besaran pengaruh official
account Instagram @narasnewsroom terhadap literasi politik generasi Z.
Sedangkan pada tabel 5.11 terdapat responden berjenis kelamin perempuan
menghasilkan nilai R Square 0,411 atau 41,1%. Dapat dinyatakan bahwa

responden laki-laki

memperlihatkan besaran pengaruh

dibandingkan dengan responden perempuan yaitu 48,5% > 41,1%.

2. Analisis Berdasarkan Tahun Akademik

Tabel 5. 12 Koefisien Determinasi Berdasarkan Tahun Akademik 2019

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6092 371 .338 3.780
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a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Tabel 5. 13 Koefisien Determinasi Berdasarkan Tahun Akademik 2020

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7062 498 456 3.164

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Tabel 5. 14 Koefisien Determinasi Berdasarkan Tahun Akademik 2021

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6842 467 442 3.714

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Tabel 5. 15 Koefisien Determinasi Berdasarkan Tahun Akademik 2022

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7452 .554 .535 3.149

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel-tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada tabel 5.12
menghasilkan R Square senilai 0,371 yang artinya responden tahun
akademik 2019 memiliki besaran pengaruh sebanyak 37,1% atas official
account Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik generasi Z.
Lalu di tabel 5.13, R Square yang diperoleh responden tahun akademik 2020
yaitu 0,496 atau 49,6%. Sedangkan pada tabel 5.14, nilai R Square dari
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responden tahun akademik 2021 menunjukan angka 0,467 yang sama
dengan 46,7%. Dan di tabel 5.15, responden tahun akademik 2022
mendapatkan nilai R Square sebanyak 0,554 atau 55,4%. Artinya, bahwa
responden tahun akademik 2022 memiliki besaran pengaruh official
account Instagram @narasinewsroom terhadap literasi politik generasi Z
lebih tinggi diantara tahun akademik 2019, 2020, dan 2021.

. Analisis Berbasis Indikator Komunikasi Politik pada Instagram
@narasinewsroom (Variabel X) dan Indikator Literasi Politik
(Variabel Y)

Berdasarkan hasil kuesioner dari indikator variabel X, dapat
ditemukan bahwa responden menjawab opsi sangat setuju dan setuju
didominasi pada gabungan pernyataan dari indikator media komunikasi
politik yaitu dengan jumlah 2 (dua) pernyataan yaitu pernyataan no. 2
dengan memperoleh hasil 33 mahasiswa memilih sangat setuju (SS) dan 42
mahasiswa memilih setuju (S). Lalu untuk pernyataan no. 3 mendapatkan
hasil 30 mahasiswa memilih sangat setuju (SS) dan 43 mahasiswa memilih
setuju (S).

Berbeda dengan indikator variabel Y, diketahui bahwa responden
yang menjawab sangat setuju dan setuju didominasi pada gabungan
pernyataan dari indikator partisipasi politik yang terdiri dari 3 (tiga)
pernyataan. Pertama, pernyataan no. 7 terdapat 18 mahasiswa memilih
sangat setuju (SS) dan 47 orang memilih setuju (S). Kedua, pernyataan no.
8 menunjukan ada 24 mahasiswa memilih sangat setuju (SS) dan 37
mahasiswa memilih setuju (S). Ketiga, pernyataan no. 9 menghasilkan
sebanyak 28 mahasiswa memilih sangat setuju (SS) dan 39 mahasiswa
memilih setuju (S).

Membahas mengenai media komunikasi politik yang digunakan oleh
Instagram @narasinewsroom berupa konten kreatif video/ teks bergambar,
hal ini disebabkan oleh perkembangaan komunikasi massa yang diadopsi
oleh media sosial saat ini. Berbagai fitur yang disediakan Instagram

sepenuhnya dimanfaatkan oleh instansi media massa seperti Narasi dalam
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menyebarluaskan informasi yang mereka produksi. Melalui hasil kuesioner,
konten-konten yang tayang pada Instagram Reels dan Instagram Feed yang
menggunakan tagar #Pemilu2024 dan #Pilpres2024 secara tidak langsung
memiliki kesan menarik dan mudah dimengerti/dipahami pada sebagian
besar responden.

Ungahan dari Instagram @narasinewsroom menggunakan beragam
fitur Instagram, serta yang aktif dan mendominasi yaitu fitur reels dan feed.
Tayangan Instagram Reels ini sering disebut juga sebagai flash news, yang
memiliki sifat to the point sebagai kelebihannya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Salsabila, Yudhapramesti, and Nusantara Bakry (2023) bahwa
audiens tidak memerlukan waktu lama untuk mendapatkan berita terkini,
dan dapat menghibur serta secara bersamaan dapat merasakan realitas atas
fenomena yang disajikan dalam video yang berhubungan dengan topik
dalam durasi kurang lebih 1 menit.

Dapat dikatakan juga bahwa dalam bermedia sosial, hal yang pertama
dilihat oleh khalayak adalah “konten” baik berupa video ataupun teks
bergambar pada postingan tersebut dibandingan caption penunjang konten.
Pada Instagram Feed, konten yang disajikan berupa foto/teks bergambar
yang didalamnya mengandung elemen-elemen visual yang dapat
menjelaskan isi pesan ke penyimak. Dari Kusrianto (2007) menjelaskan
bahwa konten visual yang baik vyaitu konten yang dapat
mengkomunikasikan suatu pesan dalam elemen-elemen grafis berupa
gambar, tatanan huruf, serta komposisi warna dan layout, sehingga memberi
kesan menarik kepada penyimak.

Untuk itu pula, dalam memproduksi konten baik video atau teks
bergambar diperlukan strategi kreativitas, informatif, dan komunikatif
sehingga pesan visual yang disajikan dapat dengan jelas dimengerti dan
menciptakan citra untuk mudah diingat. Hal ini telah diterapkan oleh
Instagram @narasinewsroom dalam memproduksi konten video/teks
pergambar sebagai media komunikasi politik dalam menayangkan berita-

berita seputar pemilu 2024. Kemudian konten yang dinikmati oleh
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penyimak tersebut dapat memberikan sebuah output yang berpengaruh pada
diri penyimak seperti partisipasi politik.

Pembicaraan mengenai media sosial Instagram dan partisipasi politik
sudah tidak jarang lagi, apalagi mengetahui bahwa sasaran pada penelitian
ini adalah generasi Z. Generasi yang dibilang dekat sekali dengan namanya
media sosial ini memiliki ketertarikan dengan perkembangan berita terkini.
Pakar komunikasi digital, Anthony Leong menjelaskan bahwa media sosial
saat ini berperan penting untuk memenangkan pasangan calon dalam ajang
pemilihan umum baik pilpres, pileg maupun pilkada (Dewi 2018).
Komunikasi politik dan simbol-simbol pada berita yang tersajikan dalam
media sosial ini bertujuan untuk memberikan sebuah pandangan dan
wawasan mengenai peristiwa politik yang sedang terjadi.

Indikator partisipasi politik yang tercantum pada kuesioner penelitian
ini terdiri dari tiga point yaitu diskusi atau beropini secara verbal maupun
non-verbal, partisipasi pada serangkaian kegiatan politik menjelang pemilu
dan memengaruhi pertimbangan dalam menggunakan hak suara.
Berhubungan dengan upaya dari Instagram @narasinewsroom dalam
memengaruhi partisipasi khalayak dalam pemilihan umum. Hal ini tidak
mudah dilakukan oleh media massa, sebab respon yang diberikan tiap
individu berbeda dan bergantung dengan karakter masing-masing.
Pengolahan pesan dalam komunikasi politik pada konten kreatif yang sesuai
dengan kebutuhan khalayak inilah yang dapat meningkatkan partisipasi
khalayak pada kegiatan politik (Yodiansyah 2017).

Menjadi bagian dari unsur utama literasi politik, partisipasi
merupakan tujuan akhir dari kegiatan politik. Khususnya saat menjelang
pemilihan presiden dan wakil presiden, membuat banyak media massa
meliput peristwa tersebut sebagai headline utama pada konten berita
mereka. Fitur yang disediakan oleh Instagram inilah yang memberi peluang
bagi masyarakat untuk dapat membicarakan politik dalam akun Instagram
mereka. Salah satu fitur tersebut adalah kolom komentar yang ada pada

postingan Instagram Feed dan Instagram Reels. Berikut postingan Narasi
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Daily bertagar #Pemilu2024 yang berupa konten teks bergambar
mendapatkan banyak komentar sebagai wadah diskusi politik khalayak.

Gambar 5. 1 Konten Narasi Daily Memperoleh 1.611 Komentar

Q narasinewsroom

suara
penentu

Liked by msitthaa and others

narasinewsroom Eh, ada temuan terbaru lembaga
survei soal elektabilitas capres-cawapres nih~

Rekap Elektabilitas Pasangan Gimana ya hasilnya? Coba cek deh di atas
Capres-Cawapres 2024
Hasil Survei Indikator, CSIS, #SuaraPenentu | Narasi Daily
dan LSI Denny JA

#Pemilu2024 #AniesMuhaimin #PrabowoGibran
Penulis: Andita Rahma R 8 "
oo s A e Ay #Ga ud #SurveiElektabilitas #NarasiDaily
#NarasiNewsroom #JadiPaham

O Qv ) -

Tak hanya secara daring, diskusi politik juga dapat berlangsung secara
luring dalam artian pembicaraan langsung di kehidupan nyata seperti di
perkuliahan, perkantoran, lingkungan rumah hingga sebagai bahan obrolan
di tongkrongan anak muda. Adapun fenomena ini, membuat Instagram
sebagai platform penunjang sarana untuk khalayak dapat bertukar informasi
dan kebebasan atas berargumentasi inilah yang dapat menciptakan
kesamaan persepsi dan sikap, yang akhirnya membentuk sebuah
kecondongan pada salah satu pihak yang menjadi topik pembicaraan
(Anggraini, Ariesta, and Wuryanta 2022).

Selain diskusi politik seperti beropini secara verbal atau non-verbal,
keikutsertaan dalam kegiatan politik dan menentukan pilihan politik juga
merupakan bagian dari partisipasi politik. Dalam proses menjelang pesta
demokrasi pada 2024, generasi Z dapat berpartisipasi sebagai panitia
pemungutan suara (pps) ditingkat kelurahan/ desa (pps), kelompok
penyelenggara pemungutan suara (kpps), panitia pegawas pemilu, ikut
dalam kegiatan kampanye dan lain-lain. Kegiatan tersebut merupakan
beberapa dari sekian banyak kegiatan politik dalam mempersiapkan pemilu
serentak 2024.
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Kemudian pertimbangan masyarakat atas penentuan dalam pemberian
suara menjadi puncak dari tujuan pemilu 2024. Berasal dari informasi yang
cukup (jika netral) disediakan oleh media massa dapat membekali khalayak
sehingga membantu mereka dalam membuat keputusan jangka panjang
dengan tetap mengamati tujuan yang lebih luas (Javaid dan Elah dalam
Anggraini et al. 2022). Namun, konsumsi media tiap individu memiliki
intensitas, frekuensi dan durasi yang berbeda, hal ini membuat keputusan
sikap dan pola voting masyarakat yang berbeda juga (Lee dalam Anggraini
et al.2022). Demikian, respon khalayak setelah mengakses berita melalui
Instagram @narasinewsroom dapat memengaruhi keaktifan partisipasi
politik pada sebagian besar responden dengan pertimbangkan keputusannya

sesuai karakter masing-masing.

G. Keterbatasan Penelitian

ini,

Merujuk pada hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama penelitian

peneliti menyadari bahwa masih ada keterbatasan-keterbatasan yang dilalui

dan alami sehingga menjadi refleksi bagi peneliti untuk kedepannya dapat

menyempurnakan penelitian ini dan penelitian berikutnya. Berikut keterbatasan

dari penelitian ini;

1.

2.

Dengan jumlah responden 83 orang ternyata masih kurang dalam
mencerminkan fenomena atau realita yang terjadi dilapangan.

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini hanya satu yaitu
Instagram @narasinewsroom untuk memengaruhi literasi politik gen Z.
Namun, diluar sana masih ada banyak variabel bebas lainnya yang dapat
memberi pengaruh terhadap literasi politik gen Z.

Pada saat pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik berupa
angket/ kuesioner. Alhasil, data yang diperoleh tidak sepenuhnya
menggambarkan pendapat responden secara nyata.

Pada proses penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial
(broadcast, personal chat dan group Whatsapp, menfess Twitter, direct
message Instagram) sehingga peneliti merasa membutuhkan waktu sedikit

lama dalam mendapatkan respon dari mahasiswa yang memenuhi kriteria.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu dari hasil penelitian “Pengaruh Official Account Instagram

@narasinewsroom Terhadap Literasi Politik Generasi Z (Studi Pada
Mahasiswa IImu Politik UIN Walisongo). Dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh antara variable Official Account Instagram
@narasinewsroom terhadap variable literasi politik gen Z. Didukung
dengan bukti atas pengujian hipotesis simultan/ uji F yang menghasilkan
nilai Fritung Sebesar 65,237 > Franel 3,959, sehingga dinyatakan Ho ditolak dan
H: diterima. Interpretasinya, ada pengaruh signifikan diantara variabel
Official Account Instagram @narasinewsroom (X1) terhadap variable
literasi politik gen Z (Y1). Selanjutnya, melalui uji hipotesis parsial/ uji T
menunjukan Thitung 8,077 > Tranel 1,663, maka dapat dinyatakan bahwa Hi
diterima dan Ho ditolak. Artinya, variabel Official Account Instagram
@narasinewsroom memiliki pengaruh terhadap variabel literasi politik gen
Z.

2. Besaran atas pengaruh variabel Official Account Instagram
@narasinewsroom terhadap variabel literasi politik gen Z adalah 44,6%.
Diketahui dari hasil pengujian koefisien determinasi dengan menunjukan
nila R Square sebesar 0,446 yang berarti 44,6% variasi pada variabel Y
(literasi politik gen z) dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel X
(Instagram @narasinewsroom). Alhasil, sisa 55,4% dipengaruhi oleh
variabel lainnya tidak dijelaskan pada penelitian ini. Demikian, hipotesis
(H1) pada penelitian ini dinyatakan “diterima”.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menyusun beberapa saran

dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian sejenis dengan variasi media sosial dapat diperluas dan
diperlanjut.

2. Perlu dilakukan skala nasional agar mendapatkan hasil yang sempurna.

3. Variabel bebas selain Instagram @narasinewsroom masih banyak yang

bisa dijadikan sumber literasi. Pada penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

& .
Kuesione
Penelitian |

PROGRAM STUDI ILMU POLITIK

Pengaruh Official Account Instagram
@narasinewsroom Terhadap Literasi
Politik Generasi Z

Assalamualaikum Wr Whe
Kepada Yth. "
Responden vang telah bersedia berpartizipasi dalam penelitian saya

Perkenalkan sava Salma Azzahra, mahasizswa Ilmu Politik UIN Walizongo. Saat ini saya sedang
mielakulan penelitian skripsi dengan judul "Pengaruh Official Account Instagram
Enarasinewsroom Terhadap Literasi Politik Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa [lmu Politik
UIN Walizonge) " Sehubungan dengan hal tersebut saya meminta kesediaan sandara untuk
menjadi responden pada penelitian saya.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini, yaitu:
1. Mahasiswa Ilmu Politik UIN Walizongo (angkatan 2019-2022) berusia 18-24

2, Mengikuti akun Instagram @narasinewsroom | pernah menyimak konten bertagar

#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada Instagram @narasinewsroom

3, Terdaftar zebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pemilu 2024 (zilahkan cek pada laman
https:/ /eekdptonlinekpu.go.id/ )

Terdapat reward e-wallet untuk 15 partisipan beruntung!! & &5

Semua identitas dan informasi vang saudara berikan terjaga kerahasiannya dan hanva
digunakan untuk keperluan akademiz, Atas kesediaan dan partizipasi saudara dalam mengisi

kuesioner penelitian ini, saya weapkan terimakasih, Waalailkumsalam Wr Wh.

Hormat saya
Salma Azzahra
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Petunjuk pengisian:

Anda dimohon untuk mengisi kuesioner dibawah ini dengan memberikan tanda
centang. Anda dapata memilih pada kolom pernyataan Sangat Setuju (SS) hingga
Sangat Tidak Setuju (STS) yang sesuai dengan kondisi anda. Dengan ketentuan

sebagai berikut:

1. STS (Sangat Tidak Setuju) — (1)
2. TS (Tidak Setuju) —(2)
3. N (Netral) — (3)
4. S (Setuju) — (4)
5. SS (Sangat Setuju) — (5)
A. ldentitas Responden
1) Nama Lengkap:

2) Jenis Kelamin : a. Perempuan b. Laki-laki
3) Tahun Akademik/ Angkatan :
a. 2019 b. 2020 c. 2021 d. 2022

4) Tahun Kelahiran 1999-2005/ Berusia 18-24 Tahun : a.Ya b. Tidak
5) Mengikuti Instagram @narasinewsroom/ Pernah menyimak konten bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 pada Instagram @narasinewsroom:
a. Ya b. Tidak
6) Terdaftar dalam DPT Pemilu 2024: a. Ya b. Tidak
B. Daftar Pertanyaan
Tabel Kuesioner Penelitian

No. Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
STS | TS N S SS

Mengetahui Perihal Indikator Komunikasi Politik Official Account

Instagram @narasineswroom

1. | Official account Instagram
@narasinewsroom dikelola oleh

jurnalis Narasi yang berperan baik

dan aktif sebagai komunikator
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politik profesional dalam konten
berita bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024.

Official account Instagram
@narasinewsroom menyuguhkan
konten bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 yang mengandung
pesan politik.

Official account Instagram
@narasinewsroom menyajikan
konten kreatif berupa video dan
teks bergambar bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024

yang mudah dipahami.

Official account Instagram
@narasinewsroom menyajikan
konten kreatif berupa video dan
teks bergambar bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
yang menarik.

Official account Instagram
@narasinewsroom menyuguhkan
konten berita bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
sesuai dengan karakter Gen Z

(visual dan gaya bahasa)

Official account Instagram
@narasinewsroom dalam
menyebarkan  konten  bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
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mampu memberi efek politik
berupa respon publik (contoh:

berpendapat/ berpartisipasi).

Pada konten berita bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 di
Official account Instagram
@narasinewsroom  mengandung
lima elemen komunikasi politik
yaitu komunikator politik
profesional, pesan politik, media
komunikasi  politik,  khalayak
politik, dan efek politik.

Mengetahui Perihal Literasi Politi

k Generasi Z

Literasi politik yang baik harus
dimiliki tiap individu

Literasi politik yang baik ditandai
dengan adanya pengetahuan,
kesadaran, dan partisipasi politik
yang baik pula

Saya mendapat banyak informasi

mengenai Kontestasi Pemilu 2024

melalui berita bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 di
official account Instagram

@narasinewsroom

Informasi dalam berita bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
yang disajikan official account
Instagram @narasinewsroom

membuat saya lebih memahami
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masalah politik menjelang Pemilu
2024

Berita bertagar #Pemilu2024 dan
#Pilpres2024 pada official account
Instagram @narasinewsroom
dapat menumbuhkan kesadaran
saya menjadi warga negara yang
baik khususnya pada kegiatan
politik menjelang Pemilu 2024

Melalui  pemberitaan  bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
dalam official account Instagram
@narasinewsroom  saya  bisa
menilai dan bereaksi terhadap

permasalahan menjelang Pemilu

2024 yang ada

Pemberitaan bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024 di
official account Instagram

@narasinewsroom membantu saya
beropini  baik secara verbal
(berbicara) maupun non-verbal

(media sosial).

Pemberitaan bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
pada official account Instagram
@narasinewsroom memengaruhi
saya untuk berpartisipasi dalam
rangkaian kegiatan Pemilu 2024
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Pemberitaan bertagar
#Pemilu2024 dan #Pilpres2024
pada official account Instagram
@narasinewsroom  memberikan
saya sebuah pertimbangan untuk
menggunakan hak suara pada
Pemilu 2024
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Lampiran 2 Dokumentasi Pengumpulan Data Penelitian

A. Broadcast Whatsapp

Messages FISIP 2020

ketuk di sini untuk info grup

@narasinewsroom Terhadap Literasi Politik
Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa limu
Politik UIN Walisongo)*". Sehubungan
dengan hal tersebut, saya meminta
kesediaan saudara untuk menjadi responden
penelitian saya
Adapun kriteria responden dalam penelitian
ini, yaitu
1. Mahasiswa limu Politik UIN Walisongo
(angkatan )
2. Mengikuti akun Instagram

ahasiswa ilmu politik arasinewsroom / Pernah menyimak

) b oL konten Instagram @narasinewsroom
3. Terdaftar sebagai Daftar Pemilih Tetap
(DPT) pada Pemilu 2024
Berikut link kuesioner.

¥ htt

7

~
_ Call for "

Pengaruh Official Account Instagram

@narasinewsroom Terhadap Literasi.. Re‘pondem!

Jike kamu mahasiswe ilmu politik
UIN Walisongo, yuk! bantu isi
survey di link berikut

19.26 W/

Assalamualaikum Wr. Wb.
SEIEEINEIET)
teman-teman limu Politik Verdanstrowsrd boe) 18

lucky participantl
(Shopeepay/Gopay)

meorhrae@gmail.com

Perkenalkan saya Salma

<« limu Politik 2022 ¢

) Adam, Anang, Anastasia, Demid Bks, Fara

@narasinewsroom Terhadap Literasi Politik
Generasi Z (Studi Pada Mahasiswa limu
Politik UIN Walisongo)*". Sehubungan
dengan hal tersebut, saya meminta
kesediaan saudara untuk menjadi responden
penelitian saya.
Adapun kriteria responden dalam penelitian
Jike kamu mohasiswa ilmu politik
inj, yaitu UIN Walisongo, yuk! bantu isi
1. Mahasiswa limu Politik UIN Walisongo survay dillink berikot
(angkatan 2
2. Mengikuti akun Instagram
@narasinewsroom / Pernah menyimak
konten Instagram @narasinewsroom
3. Terdaftar sebagai Daftar Pemilih Tetap '-;“_ow' erd h:w- 18
(DPT) pada Pemilu 2024 (Shopeepey/Gepay)
Berikut link kuesioner: [ selmaazhraa®@gmeil.com
v htt engk : 20.44

Pengaruh Official Account Instagram
@narasinewsroom Terhadap Literasi Po...

Assalamualaikum Wr. Wb.
Selamat malam,
2 GIN Watioenbe: yonl hastee " teman-teman limu Politik
survey di link berikut
Perkenalkan saya Salma Azzahra,
mahasiswi limu Politik UIN
Yoridepatrawerd bagliiE Walisongo angkatan 2019. Saat
Sy parh RNty saya sedang melakukan penelit,
[ salmaazhraa@gmail.com skripsi dengan judul "Pengaruh
Official Account Instaaram
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B. Direct Message Instagram

Pengaruh Official Account
Instagram @narasinewsroom
Terhadap Literasi Politik Generas...

jika sudah mengisi boleh
konfirmasinya yaa

done kak, semangat
skripsinya ya kak semoga
diperlancarr

maaf slow respon kak

C. Twitter

<« Tweet

0 INFO SPILL MUA WISUDA &

ws! yuk bantu isi surveiku, ada reward buat 1
beruntung!

—

Call for "~
Respondents!

Jika kamu mahasiswa ilmu politik
UIN Walisongo, yuk! bantu isi
survey di link berikut;

Terdapat reward bagi 15
lucky participant!
(Shopeepay/Gopay)

) salmaazhraa@gmail.com




Lampiran 3 Output Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Variabel X (Independent/Bebas)

Item-Total Statistics

Caorrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance [term-Total Alpha if ltem
[term Deletad if ltem Deleted Carrelation Deleted
X1 2557 7127 444 764
X2 25.45 6.884 520 750
X3 25.48 6.911 A01 754
X4 25.54 6.715 547 J44
X5 2547 6.764 A46 745
X6 2557 6.712 497 7565
7 25.63 6.871 ATT 769
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
e 7
2. Variabel Y (Dependent/Terikat)
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean it Scale Variance [tem-Total Alpha if ltem
[term Deletad if ltem Deleted Caorrelation Deleted
b 32.85 18.898 448 .8a0
Y32 33.05 18.461 A13 .86
Y3 33.69 17.096 652 BTE
Y 33.52 17.545 748 .BGB
Y5 33.53 16.884 718 .BES
Y 33.53 17.496 T44 .BGB
Y7 33.65 17.718 713 870
Y8 33.67 17.100 630 878
N 33.52 17.619 636 877

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

.Beg g
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Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup

1. Nama : Salma Azzahra
2. Tempat, Tanggal Lahir : Semarang,11 September 1999
3. Alamat - JI. Bang Inggris 354 Kota Semarang
4. Agama > Islam
5. Jenis Kelamin : Perempuan
6. Prodi - llImu Politik
7. Pendidikan
a. SD : SD Mahad Islam
b. SMP : MTS NU Banat Kudus
SMP Institut Indonesia
c. SMA : SMAN 1 Semarang
8. Pengalaman Organisasi : PMR SMAN 1 Semarang
MPK SMAN 1 Semarang
9. Email : salmaazhraa@gmail.com

Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan seharusnya dan dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 7 Desember 2023

Salma Azzahra
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